
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Buku Pedoman Ppds Tht-kl 2016    	    

	    	    	Home 
	Buku Pedoman Ppds Tht-kl 2016


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				Buku pedomanFull description...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Febri Bayu				        			    

			    
			

			
			    

			     8 downloads
			     642 Views
			        			     2MB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Pedoman PPDS 2012.pdf	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman	    
	
	
	    dDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		BUKU PEDOMAN	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		BUKU PEDOMAN	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		BUKU PEDOMAN	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		BUKU 1 Panduan PPDS Anestesi FK Unsri	    
	
	
	    buku panduanFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		contoh pedoman pembuatan buku pedoman	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Kkn Uns	    
	
	
	    Pedoman KKN UNSDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Keamanan SI	    
	
	
	    pedoman keamanan sistem informasi rumah sakit

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Kredensial	    
	
	
	    bjgrytFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Pmkp	    
	
	
	    xzgcFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman kampanye ABAT.pdf	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Magang Jepang	    
	
	
	    Program Praktek Kerja di Jepang merupakan program penerimaan pekerja-pekerja muda  dari berbagai negara serta melatih mereka agar dapat menguasai teknologi dan  keterampilan yang dipergunaka…Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		BUKU PEDOMAN INTERNAL GIZI.docx	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Pelayanan Perinatal	    
	
	
	    panduan perinatalFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Internal Promkes	    
	
	
	    PDMN

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Komunikasi Efektif	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Adiwiyata 2012	    
	
	
	    Untuk masyarakat Indonesia da lingkungan yang lebih baik :)

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		BUKU PEDOMAN PENGENDALIAN KECACINGAN.pdf	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Modul komplementer	    
	
	
	    Buku Pedoman Modul komplementerFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman GIS.pdf	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman Sumpah Perawat	    
	
	
	    buku pedoman sumpah perawatDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman PPI Fix	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Buku Pedoman TB MDR	    
	
	
	    Buku Pedoman TB MDRDeskripsi lengkap

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    BUKU PEDOMAN PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER SPESIALIS TELINGA HIDUNG TENGGOROK  BEDAH KEPALA DAN LEHER  (THT-KL)



BADAN KOORDINASI PENDIDIKAN (BAKORDIK) FAKULTAS KEDOKTERAN UNS/ RSUD DR. MOEWARDI TAHUN 2016



 PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH



UNIVERSITAS SEBELAS MARET



RSUD Dr. MOEWARDI



FAKULTAS KEDOKTERAN



Jl. Kol. Soetarto 132 Telp. 634 634 Fax. 637412 Surakarta 57126



Jl. Ir. Sutami No. 36A Kentingan Surakarta 57126



SURAT KEPUTUSAN BERSAMA DIREKTUR RSUD Dr. MOEWARDI DAN DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA NOMOR NOM OR : 314 .4/13. .4/1 3.!"/ !"/"#1 "#1 $ NOMOR : 11#%/UN."%.#& /"#1$ TENTANG PEDOMAN PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER SPESIALIS THT-KL BADAN KOORDINASI PENDIDIKAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET - RSUD Dr. MOEWARDI Meni Menimb mba ang : a.



Bahw Bahwa a unt untuk uk kela elanca ncaran ran pro prosses pem pembela belaja jara ran n kli klini nik k Pro Progr gram am Pendi endidi dika kan n Dokter Spesialis THT-! di "S#D Dr. Moewardi dan dalam rangka pencapaian kompetensi peserta didik sebagaimana modul$kurikulum %ang ditentukan oleh &nstitusi Pendidikan edokteran dan$atau olegium THT-!' perlu disusun Buku Pedoman Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!. b. Bahw Bahwa a ag agar ar sup supa a%a Buk Buku u Pedo Pedom manPr anProg ogra ram m Pend Pendid idik ikan an Dok Dokte terr Spe Spesia sialis lis THT-!segera dilaksanakan dilaksanakan maka perlu ditetapkan Surat eputusan bersama Direkt Direktur ur "S#D "S#D Dr. Moewa Moewardi rdi dan Dekan Dekan (akulta (akultass edokt edoktera eran n #ni)er #ni)ersit sitas as Sebelas Maret Surakarta tentang Buku Pedoman Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!.



Mengingat
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#ndang-undang "& +omor , Ta T ahun ,/ tentang Pr P raktek   edokteran0



,. 1. /.



#ndang-undang "& +omor // Tahun , tentang "umah Sakit0 #ndang-undang "& +omor 12 Tahun , tentang esehatan0 #ndang-#ndang "& " & +o + omor *, * , ta t ahun , , *, te t entang Pe P endidikan Tinggi0



3.



#ndang-undang "& +omor , Tahun ,*1 tentangPendidikan edokteran0



2.



Peraturan Pemerintah +omor / Tahun ,*/ tentang Pen% Pen%ele eleng ngga gara raan an Pend Pendid idik ikan an Ting Tinggi gi dan dan Peng Pengel elol olaa aan n Perg Perguru uruan an Tingg Tinggii 4!embaran +egara "epublik &ndonesia tahun ,*/ nomor *25 6. SB Menteri esehatan +o. 33/$Menkes$SB$7$*8*' Menteri P dan  +o. /1$9$*8* /1$9$*8* dan Menteri Menteri Dalam +egeri +o. 1,/*$* 1,/*$*8*' 8*' Tentang Pembagian tugas' Tanggung ;awab dan Penetapan Prosedur sebagai "umah Sakit Pemerintah %ang digunakan untuk Pendidikan Dokter0 8. eputusan Bersama Menteri Pendidikan +a + asional dan Me M enteri eseha esehatan tan dan eseja esejahte hteraa raan n Sosial Sosial +omor: +omor: 1$#SB 1$#SB$, $,* * dan +omor: +omor: ,1,$M


 Peningkatan elas "S#D Dr. Moewardi milik Pemerintah Pro)insi ;awa Tengah. *. eputusan Menteri esehatan "epublik &ndonesia +omor: *2$Mikasi lasi>ikasi dan Standar Standar "umah Sakit Pendidikan **. Sura Suratt &jin &jin pen% pen%el elen engg ggar araa aan n Prog Progra ram m Stud Studii Dokt Dokter er Spes Spesia iali liss &lmu &lmu esehata esehatan n THT Bedah Bedah epala epala !eher 4Sp*5 pada uni)ersit uni)ersitas as Sebelas Sebelas Maret Maret Surakarta Surakarta'' %ang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan +asional +o. 1,3$D$T$,3 Tertanggal 2 =ktober ,3. *,. Surat eputusan eputusan "ektor "ektor #ni)ersi #ni)ersitas tas Sebelas Sebelas Maret Maret Surakarta Surakarta +omor +omor *3$;, *3$;,6$PP$ 6$PP$,3 ,3 tertangga tertanggall ditetapka ditetapkan n ,1 +o)ember +o)ember ,3 Perihal Perihal Pemandiria Pemandirian n program Pendidikan Dokter Spesialis &lmu esehatan THT Bedah epala !eher 4Sp*5 Pada (akultas edokteran #ni)ersitas Sebelas Maret Surakarta. *1. Surat &jin perpanjanga perpanjangan n ulang ulang pen%elengg pen%elenggaraan araan Program Studi &lmu Pen%ak Pen%akit it THT' THT' Spesia Spesialis lis-* -* pada pada #ni)er #ni)ersit sitas as Sebela Sebelass Maret' Maret' %ang %ang dikelu dikeluar arkan kan oleh oleh Departemen Pendidikan +asional Direktorat ;enderal Pendidikan Tinggi +o. ,82/$D$T$+$, Tertanggal *3 ;uli ,.



*/.



Surat &jin perpanjangan ulang pen%elenggaraan Program Pendid Pendidika ikan n Dokter Dokter Spesia Spesialis lis THT-! THT-! pada pada #ni)er #ni)ersit sitas as Sebela Sebelass Maret' Maret' %ang %ang dikelu dikeluark arkan an oleh olegi olegium um &lmu &lmu eseha esehatan tan THT-! THT-! +o. 2$ =!$ =!$ THT-! THT-!$$  9&S&TS&$ 9$ ,*1 Tertanggal *8 Mei ,*1. ,*1. *3. Standar o  ompetensi Do Dokter Sp S pesialis TH THT-!' o olegium TH THT-! &ndonesia Tahun ,8. *2. Standar Pe P endidikan Do Dokter Sp S pesialis TH THT-!' o  olegium TH THT-! &ndonesia Tahun ,8. *6. Perda +o +o. 8$ 8$,8' Te Tentang St Struktur =r =rganisasi da dan Ta Tata e erja "S#D Dr. Moewardi0 *8. Perda +o +o. 3$ 3$,1 Te Tentang Ta Tari> "e "etribusi Pe Pela%anan e esehatan "S#D Dr. Moewardi0 *. eputusan Be Bersama ?u ?ubernur ;a ;awa Te Tengah de dengan "e "ektor #+ #+S +omor: +omor: * Tahun Tahun ,1 ,1 dan +omor: +omor: 1/1$; 1/1$;,6$ ,6$PP$ PP$, ,1 1 tentang tentang erjas erjasama ama Pemerintah Pemerintah Propinsi ;awa Tengah dengan dengan #ni)ersitas #ni)ersitas Sebelas Maret dalam Peningkatan Pengembangan dan Perluasan Peran "S#D Dr. Moewardi sebagai "umah Sakit Pendidikan. ,. Peraturan "ektor #ni)ersitas sebelas Maret +omor 68$ 68$#+. #+.,6$ ,6$PP$ PP$,* ,*3 3 tentan tentang g Pengel Pengelola olaan an dan Pen%el Pen%eleng enggar garaan aan Progra Program m Pendidikan Dokter. MEMUTUSKAN Menetapkan : P
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 KATA PENGANTAR 



Puji s%ukur kita panjatkan ke Hadirat llah S@T karena atas perkenan dan "idho-+%a lah Buku Pedoman Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! (akultas edokteran-#+S$ "S. dr. Moewardi edisi ,*3 dapat diterbitkan.



Buku Pedoman ini bersi>at umum' berlaku untuk seluruh bagian %ang ada di Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!dan merupakan hasil re)isi Buku Pedoman Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! edisi ,*3. Buku Pedoman telah disesuaikan dengan perkembangan regulasi terbaru %ang berlaku di Pendidikan edokteran serta perubahan S=T di lingkup #+S. Diharapkan dengan adan%a buku pedoman ini: *. Pelaksanaan Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! di (akultas edokteran #+S$"S#DDr. Moewardi dapat berjalan lebih lancar' tertib' dan terarah sehingga standar kompetensi dokter la%anan primer %ang telah ditetapkan dapat dicapai secara maksimal. ,. Memudahkan bagi sta> pengajar di Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!dan peserta didik maupun pihak-pihak terkait di "S#DDr. Moewardi' terhadap pelaksanaan kegiatan pendidikan sehingga semua pihak dapat mendudukung peningkatan mutu pendidikan dan pela%anan di "S#DDr. Moewardi seiring sejalan dengan kemajuan "S#DDr. Moewardi menuju @orld Alass Hospital  dan akselerasi #+S menuju @orld Alass #ni)ersit% . 1. Dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam pen%usunan buku panduan atau !og Book  Bagian.



epada semua pihak %ang telah berpartisipasi dalam penerbitan buku pedoman edisi ,*2 ini' kami ucapkan ban%ak terima kasih.



ami men%adari bahwa Buku Pedoman ini masih jauh dari sempurna' untuk itu kritik dan saran %ang bersi>at perbaikan sangat kami harapkan.



Surakarta' * (ebruari ,*2 PS PPDS THT-! ( #+S$ "S#D Dr Moewardi



Hadi Sudrajad' dr. Sp.T.H.T..!' MSi Med
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!ampiran *



Surat eputusa Senat (akultas edokteran #ni)ersitas Sebelas Maret Tentang Penetapan ebijakan (akultas edokteran Di Bidang Pendidikan
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!ampiran ,



Tata Tertib ehidupan Mahasiswa #ni)ersitas Sebelas Maret



3/



!ampiran 1



Peraturan "ektor #ni)ersitas Sebelas Maret Tentang Pengelolaan dan Pen%elenggaraan Pendidikan Dokter
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 BAB I PENDAHULUAN



Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! merupakan salah satu program pemerintah dalam memberikan pela%anan kesehatan kepada mas%arakat &ndonesia. Saat ini di seluruh indonesia ada *, center pendidikan THT-! %ang dinaungi oleh olegium THT-! dan onsil edokteran &ndonesia. egiatan belajar mengajar pada Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! merupakan pendidikan pro>esi %ang berupa kegiatan praktek di bidang kesehatan' %ang meliputi promoti>' pre)enti>' kurati>  dan rehabilitati> dibawah bimbingan sta> pengajar %ang berlangsung di "umah Sakit Pendidikan #tama' "umah Sakit >iliasi dan "umah Sakit Satelit atau ;ejaring.



Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! menjadi bagian %ang tidak terpisahkan dalam pendidikan pro>esi dokter spesialis' karena melalui kegiatan kepaniteraan klinik ini mahasiswa mendapatkan baik pengetahuan'ketrampilan maupun sikap$perilaku dalam menangani pasien khususn%a pela%anan pasiek telinga hidung tenggorok bedah kepala dan leher. Dengan kata lain Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! merupakan s%arat mutlak bagi seorang dokter untuk  menjadi seorang dokter spesialis THT-!.



Sebagai bagian dari pendidikan dokter maka kegiatan belajar mengajar di Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! mengacu dan berpedoman pada tujuan' )isi dan misi (akultas edokteran #+S serta Standar ompetensi Dokter &ndonesia %ang ditetapkan oleh & dan olegium THT-!. Disamping itu proses pendidikan juga berorientasi pada kebutuhan mas%arakat %ang terdiri dari komponen bio-psiko-sosioekonomi-buda%a. =leh karena itu kurikulum %ang menjadi pedoman dalam proses belajar mengajar di Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! harus mampu menghasilkan dokter spesialis THT-! %ang sesuai dengan kebutuhan mas%arakat dan tentun%a memenuhi standar kompetensi THT-!.



Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! (akultas edokteran #+S diselenggarakan di "umah Sakit #mum Daerah Dr.Moewardi sebagai "umah Sakit Pendidikan #tama' "S# Pandan rang Bo%olali' "S# arangan%ar' "S# Sukoharjo' "S# @onogiri dan "S#D Sragen sebagai "umah Sakit  jejaring$satelit dengan mengacu pada kurikulum %ang berlaku.



Sejak * ;anuari ,*3 dan juga diberlakukan di tahun ,*2 ini' Program Pendidikan Dokter Spesialis



THT-!



dilaksanakan



selama



8



semester



%ang terdiri



/tahap.



Tahap* disebut



tahapprakuali>ikasi berlangsung selama * semester5 meliputi ** mata kulaiah dan diselenggarakan di "S#D dr. Moewardi dengan metode pembelajaran perkuliahan. Tahap , %ang terdiri dari / semester 4 semester ,  35. Tahap 1 terdiri dari , semester 4Semester 2  65 dan Tahap 1 4semester 85. #ntuk 



2



 pembelajaran semester ,  8 dilaksanakan dengan dengan metode praktikum. Praktikum tersebut dilaksanakan di "S#D Dr Moewardi dan "S ;ejaring.
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 BAB II  VISI' MISI DAN TUUAN



 A.



VISI Menjadi Pusat Pela%anan dan Pendidikan Aalon Dokter$ Aalon Spesialis THT-! %ang mampu bersaing secara global.



B.



MISI Mendidik Aalon Dokter$ Aalon Spesialis THT-! untuk menjadi lulusan %ang mampu 4capable5



bersaing



secara



global



dan



berbudi



luhur'



berakhlaC



mulia



dengan



melaksanakankurikulum %ang rele)an dan accountable  sesuai kebutuhan mas%arakat.



.



TUUAN Tujuan PPDS Telinga Hidung Tenggorok Bedah epala !eher 4THT-!5 adalah tercapain%a kemampuan pro>esional %ang diharapkan diperoleh dari hasil Pendidikan Spesialisasi THT-! melalui suatu kurikulum %ang mempun%ai tujuan umum  tu juan khusus. T*+*, U* Setelah melalui proses belajar untuk men%elesaikan suatu kurikulum pendidikan %ang telah ditentukan maka akan menghasilkan suatu lulusan %ang : *. Mempun%ai rasa tanggung jawab dalam pengamalan ilmu kesehatan sesuai dengan kebijakan pemerintah berdasarkan Pancasila. ,. Mempun%ai pengetahuan %ang luas dalam bidangn%a serta mempun%ai ketrampilan dan sikap pro>essional sehingga sanggup memahami dan memecahkan masalah kesehatan secara ilmiah dan dapat mengamalkan ilmu kesehatan kepada mas%arakat %ang sesuai dengan bidang keahliann%a secara optimal. 1. Mampu menentukan' merencanakan dan melaksanakan pendidikan dan penelitian secara mandiri dan mengembangkan ilmu ketingkat akademik %ang lebih tinggi. /. Mampu mengembangan sikap pribadi sesuai dengan etik ilmu dan etik pro>esi.



T*+*, K*0*0 Setelah melalui proses belajar dengan men%elesaikan suatu kurikulum pendidikan THT-!%ang telah ditentukan menghasilkan lulusan %ang mampu : *. Memperagakan



teknik



pemeriksaan



diagnostik



pen%akit



THT-!



serta



mampu



menginterpretasikan hasiln%a. ,. Mendiagnosis pen%akit dan kelainan THT-! %ang sering dijumpai dan mampu mengelola selanjutn%a.



8



 1. Mendiagnosis pen%akit dan kelainan THT-! %ang memerlukan tindakan segera' mampu memberikanpertolongan pertama dan mengelola selanjutn%a. /. Mendiagnosis pen%akit dan kelainan THT-! %ang jarang dijumpai' mampu memberikan pertolongan sementara dan merujuk selanjutn%a. 3. Mengidenti>ikasi secara e>ekti> pen%akit dan kelainan THT-! %ang akibatn%a dapat men%angkut segi sosial dan psikologik' mampu mengusahakan habilitasi serta rehabilitasi selanjutn%a. 2. Merencanakan' melaksanakan dan menge)aluasi program pen%aringan dengan tujuan seleksi dini untuk mencegah' mambatasi dan rehabilitasi pen%akit-pen%akit THT-! %ang ban%ak dijumpai di mas%arakat. 6. Mengembangkan sikap pribadi kehidupan pro>essional %ang sesuai dengan kode etik  kedokteran di &ndonesia. 8. Mengembangkan pengalaman belajar dengan memilih sumber-sumber belajar %ang tepat menjurus ke tingkat pro>esi dan akademik %ang lebih tinggi. . Memahami struktur organisasi pela%anan kesehatan dari suatu bagian ilmu kesehatan Telinga Hidung dan Tenggorok dan bedah kepala leher dalam suatu rumah sakit$ (akultas edokteran serta mampu membangun serta mengelola selanjutn%a. *. Memahami sistem metodologi penelitian ilmiah dan mampu melaksanakan serta men%usun suatu publikasi ilmiah **. Memahami sistem pendidikan' mampu nmengajarkan ilmu %ang didapatkan kepada mereka %ang memerlukan.







 BAB III PENGELOLAAN PENDIDIKAN



I. L,,r B2,,5



?aris Besar Haluan +egara %ang merupakan pern%ataan kehendak rak%at &ndonesia dalam mewujudkan tujuan +asional untuk membangun bangsa dan negara berdasarkan Pancasila dan ##DE/3' telah mengamanatkan pela%anan kesehatan di &ndonesia untuk  ditingkatkan mutun%a. Hasil upa%a pela%anan kesehatan ini terlihat dengan makin meningkatn%a derajat kesehatan penduduk %ang dapat diukur dengan besarn%a penurunan angka kematian ba%i serta meningkatn%a rata-rata usia harapan hidup. Pemerintah menetapkan FBentuk Pokok Pen%elenggaraan Sistim esehatan +asionalG  dengan menganut sistim rujukan %ang dibagi dalam tiga tingkat. Tingkat pertama %aitu pela%anan medik dasar sebagai pos terdepan di Puskesmas' Pos%andu dan Balai Pengobatan. Tingkat kedua dan ketiga adalah pela%anan medik spesialis dan subspesialistik' %ang merupakan pusat rujukan dari pela%anan medik dasar' diselenggarakan di "umah Sakit #mum Pusat atau Daerah mulai dari tipe A sampai tipe . Dengan lajun%a perkembangan &lmu edokteran linik' berkembang pula teknologi kedokteran %ang canggih dalam bidang diagnostik maupun terapeutik %ang sudah menjadi



bagian



dari



kompetensi



para



dokter



spesialis.



harus



ompetensi Dokter



Spesialis di bidang &lmu esehatan Telinga Hidung Tenggorok- Bedah epala dan !eher 4THT-!5 juga merupakan salah satu komponen penting dalam kepentingan Pemerintah untuk memberikan pela%anan prima bagi mas%arakat &ndonesia. Pendidikan Dokter Spesialis Telinga Hidung Tenggorok-Bedah epala dan !eher 4THT-!5 berorientasi pada perkembangan ilmu pengetahuan' teknologi di bidang kesehatan dan penelitian berbasis data di lapangan serta kebutuhan pela%anan kesehatan spesialistik di masa mendatang. Dengan kata lain maka pendidikan dokter spesialis THT-! merupakan pendidikan berdasarkan



pendidikan akademik serta pro>esi %ang selalu berorientasi pada



kebutuhan pela%anan kesehatan mas%arakat &ndonesia masa kini dan masa depan.



". L,6,0, H** #ndang-undang "& +o. , tahun ,1 tentang Sistim Pendidikan +asional 4## Sisdiknas5 merupakan dasar hukum pen%elenggaraan dan re>ormasi Sistim Pendidikan +asional. #ndang-undang ini memuat )isi' misi' >ungsi dan tujuan pendidikan nasional serta strategi pembangunan pendidikan nasional untuk mewujudkan pendidikan %ang bermutu' rele)an dengan kebutuhan mas%arakat dan berda%a saing dalam kehidupan global.



*



 Penjelasan pasal 6 a%at , #ndang-#ndang Praktik edokteran +o. , tahun ,/ men%ebutkan bahwa standar umum pendidikan pro>esi dokter adalah standar %ang sesuai dengan peraturan perundangan %ang berkaitan dengan Sistim Pendidikan +asional. Dalam menata SDM terutama dosen$tenaga akademik' Perguruan Tinggi sebagai pelaksana



pendidikan Program Pendidikan Dokter Spesialis 4PPDS5' terikat oleh #ndang



#ndang "& +o. */ tentang ?uru dan Dosen pasal /2 a%at ,' %aitu kuali>ikasi akademik  minimal lulusan magister untuk dosen program diploma atau program sarjana dan lulusan doktor untuk program pasca sarjana. Peraturan Pemerintah "& +o.* tahun ,3 tentang Standar +asional Pendidikan memuat kriteria minimal tentang komponen pendidikan %ang memungkinkan setiap jalur dan  jenjang pendidikan untuk mengembangkan pendidikan secara optimal dengan karakteristik  dan kekhasan programn%a.



3. P252r7, S,6,r P26767, D82r S9207,70 THT-KL



Standar pendidikan dokter spesialis THT-! adalah perangkat pen%etara mutu pendidikan dokter spesialis THT-! %ang dibuat serta disepakati bersama oleh olegium +asional THT-! serta Perhimpunan Dokter Spesialis THT-! &ndonesia 4Perhati-!5 sesuai dengan kompetensi %ang dikehendaki. Standar Pendidikan tersebut juga digunakan sebagai dasar untuk memberikan umpan balik dari para pengguna' sehingga dapat digunakan sebagai acuan perencanaan perbaikan mutu proses pendidikan di sentra pendidikan secara terusmenerus dan berkesinambungan. Standar pendidikan meliputi



)isi' misi' kompetensi %ang diinginkan' proses



pendidikan' e)aluasi pendidikan' tenaga pendidik' sarana prasarana' cara pengelolaan serta bia%a. omponen standar pendidikan tersebut harus selalu disesuaikan secara terencana dan rinci sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi serta kebutuhan pela%anan kesehatan %ang mengacu pada standar %ang berlaku.



4. T*+*, S,6,r P26767, D82r S9207,70 THT-KL



Standar pendidikan disusun secara mudah sehingga dapat digunakan serta diterapkan pada &nstitusi Pendidikan Dokter Spesialis 4&PDS5 THT-! di seluruh &ndonesia. urikulum dibuat oleh olegium' sedangkan Pedoman Pelaksanaan bagi sta> pengajar serta peserta didik serta buku log dibuat oleh &PDS.



**



 II.



PERSARATAN AKADEMIK  



 . Penerimaan Mahasiswa #ntuk dapat mengikuti Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! (akultas edokteran #ni)ersitas Sebelas Maret' harus memenuhi pers%aratan sebagai berikut : *.Pers%aratan #ntuk menda>tar s%arat lolos administrasi' calon mahasiswa PPDS dis%aratkan memiliki pers%aratan: a. Aop% legalisir &jasah Sarjana dan Dokter b. Aop% legalisir Transkrip +ilai Sarjana dan Dokter c.



Surat Tanda "egistrasi 4ST"5 masih berlaku mulai tanggal * =ktober ,*2 dan seterusn%a 4Pada saat wawancara menunjukkan ST" !egalisir5



d. Surat eterangan$ "ekomendasi dari &D& e. Surat eterangan dari emenkes 4Peserta Tubel emenkes5 atau Surat &jin dari BD 4bagi P+S Daerah5 >.



Surat eterangan Aatatan epolisian



g. Surat eterangan PTT$&ntersip 4jika ada5 h. Serti>ikat Prestasi$Pendidikan 4jika ada5



,.



Prosedur Penda>taran a. Aalon



mengisi



>ormulir



penda>taran



melalui



internet



pada



situs



http:$$www.spmb.uns.ac.id klik FPenda>taranG' dengan men%iapkan : *. Aop% &jasah dan transkrip0 ,. (ile (oto 4>ormat .jpg5 (ormal$"esmi' Sopan dan "api 4kepala menghadap kedepan' tidak terpotong5 ukuran *3piIel 7 ,piIel 4Maksimal *kb50 1. artu &dentitas Diri 4S&M$TP$$Paspor50 /. Pilihan Program Studi %ang dipilih' kemudian cetak hasil penda>taran online tersebut sebagai bukti telah berhasil melakukan penda>taran onli ne. b. Paling lambat 1 4tiga5 hari setelah melakukan penda>taran online. Aalon memba%ar bia%a penda>taran sebesar "p 3.'- 4lima ratus ribu rupiah5 di Bank Tabungan +egara 4BT+5 dengan menuliskan +ama dan +omor Penda>taran Program PPDS pada Slip Setoran. pabila lebih dari 1 4tiga5 hari setelah penda>taran online tidak melakukan pemba%aran' maka data %ang telah diisi di internet akan dihapus. c.



Pen%erahan berkas paling lambat tanggal 1* Maret ,*2 4apabila dikirim cap pos paling lambat ,3 Maret ,*25 : *. Printout (ormulir Penda>taran =nline rangkap 10 ,. Bukti pemba%aran bia%a penda>taran0



*,



 1. Dokumen pers%aratan beserta lampirann%a' dan melakukan )eri>ikasi data di (akultas edokteran #+S. Selanjutn%a peserta akan menerima artu Tanda Peserta Tes. d. Mengikuti Seleksi Tahap *. e. Bagi calon %ang lolos seleksi tahap * diwajibkan memba%ar bia%a seleksi tahap , sebesar "p *.3.'- 4Satu juta lima ratus ribu rupiah5. di Bank Bank %ang ditunjuk dengan menuliskan +ama dan +omor Penda>taran 4%ang diperoleh pada Pengumuman Hasil Seleksi Tahap *5 Program PPDS pada Slip Setoran. pabila lebih dari 1 4tiga5 hari setelah penda>taran online tidak melakukan pemba%aran' maka data %ang telah diisi di internet akan dihapus. >.



Mengikuti Seleksi Tahap && 4han%a %ang lolos pada tahap *5.



g. Melihat pengumuman Seleksi PPDS di web http:$$spmb.uns.ac.id pada tanggal %ang telah ditentukan. h. Melakukan registrasi ulang bagi %ang diterima seleksi pada jadwal %ang telah ditentukan



III. KETENTUAN-KETENTUAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN



 . ;+? @T# P"=?"M P	ikasi 4semester *5' tahap && 4semester , - 35' tahap &&& 4semester 2 - 65' tahap &9 4semester 85.



TAHAP I/ PRAKUALIFIKASI (SEMESTER 1) #ntuk menentukan apakah peserta PPDS mampu melanjutkan pendidikan dalam Program Pendidikan THT-!. Bila peserta tidak lulus pada tahap &' diusahakan untuk disalurkan ke Program Studi lain %ang sesuai melalui Tim oordinasi PPDS (akultas. Tujuan khusus : *. Menguasai pengetahuan dasar kelainan dan pen%akit THT-!. ,. Menguasai teori klinik umum dan ketrampilan memeriksa' menentukan pengobatan dan menetapkan indikasi tindakan$ terapi. 1. Memahami teknik' cara - cara mengatasi keadaan darurat di bidang THT-!. /. Memahami prinsip bedah umum' sterilitas' persiapan pra bedah dan perawatan pasca bedah. 3. Memahami metodologi penelitian dasar.



Pada tahap ini diberikan materi dasar =tologi 4, SS5' "inologi 4, SS5' !aringo>aringologi 4, SS5' =nkologi 4* SS5' +eeurootolgi 4* SS5' Bronkoeso>agologi 4* SS5' Plastik "ekontruksi 4* SS5' lergi &munologi 4* SS5' THT omunitas 4* SS5' Metodologi Penelitian dan Statistika 4* SS5 dan Bedah Dasar 4* SS5. Secara keseluruhan pada semester * adalah */ SS.



*1



 Tabel *. Tahap & 4semester *5 += * , 1 / 3 2 6 8  * **



STS< 4+M MT #!&H5 =tologi Dasar "inologi Dasar !aringo>aringologi Dasar =nkologi Dasar +eurootologi Dasar Bronkoeso>agologi Dasar Plastik "ekontruksi Dasar lergi &munologi Dasar THT omunitas Dasar Metodologi Penelitian  Statistik Bedah Dasar ;#M!H SS



@T# #!&H * menit$ mgg$ smt * menit$ mgg$ smt * menit$ mgg$ smt 3 menit$ mgg$ smt 3 menit$ mgg$ smt 3 menit$ mgg$ smt 3 menit$ mgg$ smt 3 menit$ mgg$ smt 3 menit$ mgg$ smt 3 menit$ mgg$ smt 3 menit$ mgg$ smt



SS , , , * * * * * * * * */



T,,9 II (02202r "-$5 Pada tahap && terdiri / semester' dengan tujuan agar peserta PPDS dapat : *. Menguasai pengetahuan klinik khusus THT-! ,. Menguasai ketrampilan' memeriksa dan mengobati penderita di poliklinik sub bagian dan mentukan indikasi operasi 1. Menguasai ketrampilan' melakukan operasi ringan dan sedang sub bagian tersebut /. Mampu me%usun karangan ilmiah dari masalah %ang ada di sub bagian' dengan pengalaman belajar %ang diperoleh dari hasil tinjauan pustaka srta mampu mempresentasikan di bidang ilmiah 3. Mengetahui teori dasar penelitian dan penulisa tesis.



Pada tahap && terdiri / semester dengan perincian :



-



Semester , dengan materi : =tologi * 42 SS5' "inologi * 42 SS5' !aringo (aringologi * 46'3 SS5' tugas ;aga 4*'3 SS5



-



Semester 1 dengan materi : !aringo>aringologi , 42 SS5' =nkologi * 42 SS5' +eurootologi * 4/'3 SS5' nestesi 41 SS5' tugas ;aga 4*'3 SS5



-



Semester / dengan materi : "inologi , 4 6'3 SS5' Plastik "ekontruksi 42 SS5' lergi &munologi 4/'3 SS5' "adiologi 4*'3 SS5' tugas ;aga 4*'3 SS5



-



Semester 3 dengan materi : =tologi , 42 SS5' =nkologi , 42 SS5' +euro =tolog% , 42 SS5' Patologi natomi 4*'3 SS5' tugas ;aga 4*'3 SS5. Secara keseluruhan pada tahap &&



berjumlah 2/ SS. Pada tahap && peserta PPDS juga



menjalan stase luar di "S ;ejaring dan mengerjakan tugas ilmiah. 4jurnal' re>erat' kasus5 dan presentasi ilmiah nasional.



Tabel ,. Tahap && 4semester ,-35. += * ,



STS



@T#



4+M MT #!&H5 =tologi * "inologi *



4P"T&#M5 8 mgg 8 mgg



SS






A=#"S



&!M&H 2 2 */



 1 /



!aringo>aringologi * ;aga *



* mgg / ;am$ mgg



6'3 *'3



3 2 6 8 



!aringo>aringologi , =nkologi * +eurootologi * nestesi ;aga ,



8 mgg 8 mgg 2 mgg / mgg / ;am$ mgg



2 2 /'3 1 *'3



* ** *, *1 */



"inologi , Plastik "ekontruksi lergi &munologi "adiologi ;aga 1



* mgg 8 mgg 2 mgg , mgg / ;am$ mgg



6'3 2 /'3 *'3 *'3



*3 *2 *6 *8 *



=tologi , =nkologi , +eurootologi , Patologi natomi ;aga / ;#M!H SS



8 mgg 8 mgg 8 mgg , mgg / ;am$ mgg



2 2 2 *'3 *'3 2/



, ;ournal



* asus * "e>erat







BSS







(orum PPDS







TBD



* "e>erat * asus



TBD



* "e>erat * +asional ;udul



T,,9 III (02202r &-%) Pada tahap &&& terdiri , semester' dengan tujuan peserta PPDS THT-! dapat : *. Melakukan pela%anan THT-! di klinik  ,. Melakukan pendidikan untuk tingkat paramedic 1. Mengetahui dan memahami teknik anestesi %ang berhubungan dengan bidang THT-! /. Mengetahui dan memahami hasil pemeriksaan radiologi %ang berhubungan dengan bidang THT-! 3. Men%iapkan usulan penelitian.



Pada tahap &&& terdiri , semester dengan perincian :



-



Semester 2 dengan materi : !aringo>aringologi 1 42 SS5' Bronkoeso>agologi 46'3 SS5' THT omunitas 42 SS5' tugas jaga 4*'3 SS5



-



 Semester 6 dengan materi : =tologi 1 46'3 SS5' "inologi 1 42 SS5' =nkologi 1 42 SS5' tugas jaga 4*'3 SS5.



Secara keseluruhan pada tahap &&& berjumlah /, SS. Pada tahap &&& peserta juga menjalan stase luar di "S ;ejaring dan mengerjakan tugas ilmiah 4kasus5 dan proposal penelitian.



Tabel 3. Tahap III (semester 6-7)



+=



STS



@T#



4+M MT #!&H5



P"T&#M



SS






A=#"S



&!M&H *3



 * , 1 /



!aringo>aringologi 1 Bronkoeso>agologi THT omunitas ;aga 3



8 mgg * mgg 8 mgg / ;am$ mgg



2 6'3 2 *'3



3 2 6 8



=tologi 1 "inologi 1 =nkologi 1 ;aga 2



* mgg 8 mgg 8 mgg / ;am$ mgg



6'3 2 2 *'3 //



;#M!H SS



* asus Pra proposal



Proposal



T,,9 IV (02202r ) Pada tahap &9 terdiri * semester dengan tujuan peseta dapat : a. Melakukan pela%anan kesehatan THT-! serta pela%anan klinik khusus THT sosial b. Membantu Pendidikan Mahasiswa edokteran 4S*5 c.



Men%ajikan Tesis khir.



Pada tahap &9 terdiri * semester dengan perincian :



-



Semester 8 degan materi : ar%a khir 42 SS5' tugas jaga 4*'3 SS5



Secara keseluruhan pada tahap &9 berjumlah 6'3 SS. Pada tahap &9 peserta PPDS men%ajikan kar%a khir 42 SS5'



selain menjalankan tugas jaga'



stase luar di "S jejaring dan



mendapat tugas sebagai chie> residen. Secara keseluruhan tahapan PPDS THT-! berjumlah : */6'3 SS.



*2



 Tabel /. Tahap &9 4semester 85. += * ,



STS



@T#



4+M MT #!&H5 ar%a khir ;aga 6 ;#M!H SS



P"T&#M ,2 mgg / ;am$ mgg



SS 2 *'3 //






A=#"S



&!M&H #+S



METODE PEMBELAARAN Metode pembelajaran pada tahap &$ kuali>ikasi 4semester* 5 berupa kuliah materi dasar THT-! ' Metodologi penelitiandan Statistika' Bedah Dasar. Metode pembelajaran peserta PPDS setelah lulus tahap kuali>ikasi 4tahap &  &95 berupa : a. Pengelolaaan pasien poliklinik' rawat inap dan operasi. b. ajian kritis makalah jurnal' tinjauan pustaka' laporan kasus. c.






d. Bedside teaching e. Tugas ;aga >.



Diskusi laporan jaga.



g. Skill lab' Aourse' (orum PPDS. h. Penulisan makalah serta presentasi di >orum nasional maupun internasional.



Tabel 3. Macam - macam course %ang ada dalam kurikulum += * , 1



A=#"S< BSS (orum PPDS TBD



THP Tahap && Tahap && Tahap &&






ARA PENILAIAN Materi esional 4kemampuan$ ketrampilan pro>esional5 %ang terdiri dari tiga bidang : P



J Pengetahuan 4bidang kogniti>5







J etrampilan 4bidang psikomotor5



S



J Sikap 4bidang e>ekti>5 


pembelajaran 4


*6



 Proses pembelajaran bertujuan mengubah tingkat kemampuan peserta program dari tingkat tertentu ke tigkat %ang lebih tinggi. ' psikomotor dan perilaku dalam mencapai sasaran belajar %ang ditetapkan. Bentuk e)aluasi dapat berupa uji tulis' uji praktek dalam bentuk uji prosedur atau uji kasus' uji simulasi' presentasi kasus' penulisan karangan ilmiah' hasil penelitian' tesis dan obser)asi perilaku berkesinambungan. Dalam men%usun instrumen e)aluasi harus diperhatikan >aktor )aliditas' reabilitas' objekti>itas' rele)ansi bersi>at komprehensi> dan ekonomis praktis. Pelaksanaann%a dilakukan oleh sub bagian sebagai uji awal dan uji akhir dan nilai harus dalam bentuk angka hasil penilaian ketiga ranah pendidikan. Pada bagian THT-! disetiap sentrum pendidikan esi %ang harus menggunakan kriteria patokan. Bila kemampuan disalah satu ranah kurang' maka harus diulang kembali. +ilai batas lulus harus ditetapkan dalam rapat tindak lanjut e)aluasi. Pada akhir pendidikan' dilakukan ujian +asional %ang dilaksanakan oleh olegium %ang akan menjadi dasar e)aluasi kompetensi bagi peserta didik.



B. P"=?"M P
	iliasidiatur tersendiri oleh bagian dan berkoordinasi dengan B="D& dan etua Prodi Studi Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!.



A. esi. 3. Pada waktu jam kerja memakai jas dokter warna putih lengan pendek' pada waktu jaga memakai pakaian kerja rumah sakit 4abu-abu5. 2. Mengenakan ,6, ,, 625, 6,0,r 9*7bertuliskan THT-! dan dikenakan pada dada sebelah kanan.



husus Pria *.



Tidak diperkenankan berambut gondrong.



*8



 ,.



Tidak diperkenankan menggunakan anting-anting' tindik hidung dan asesoris tidak wajar lainn%a.



!ain-lain *.



Menjaga kebersihan' keindahan' ketertiban' keamanan' serta ketenangan lingkungan pendidikan.



,.



Pen%aluran aspirasi dokter muda harus melalui jalur %ang telah ditentukan.



1.



Tidak diperkenankan membawa senjata api dan senjata tajam.



/.



Tidak diperkenankan membawa narkotika' obat-obatan terlarang' dan minuman keras.



3.



Tidak diperkenankan merokok di tempat kegiatan pendidikan.



2.



Menghindari pornogra>i.



D. S+S& D


;enis kecurangan atau pelanggaran akademik antara lain: *. Mengerjakan ujian' laporan kasus' atau tugas untuk mahasiswa lain. ,. Bekerja sama dalam mengerjakan soal ujian. 1. Mem>oto cop% dokumen rekam medik. /. Menjiplak$meniru hasil pekerjaan orang lain. 3. Memalsu nilai ujian. 2. Memalsu tanda tangan termasuk scanning tanpa ijin 4dosen$pembimbing akademik$pimpinan >akultas5 6. Melanggar peraturan tata tertib kehidupan mahasiswa di #ni)ersitas Sebelas Maret$ "S#D Dr. Moewardi$"S ;ejaring.



Setiap pelanggaran terhadap tata tertib ini akan dikenakan sanksi sesuai berat ringann%a pelanggaran %ang berupa : *. Peringatan lisan ,. Peringatan tertulis 1. Pencabutan sementara hakn%a menggunakan >asilitas #ni)ersitas$(akultas maupun "S#D Dr. Moewardi. /. !arangan melakukan kegiatan akademik dalam periode waktu tertentu



*



 3. Pencabutan statusn%a sebagai mahasiswa



Penetapan sanksi akademik dan jenis sanksi diberikan oleh aprodi kalau pelanggaran ringansedang dan akan dibawa keomite Disiplin Mahasiswa kalau berupa pelanggaran berat.



III. PROSEDUR SELANG DAN KETERLAMBATAN MEMBAAR SPP



 . P"=S


Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! adalah dokter %ang berhenti mengikuti kegiatan pendidikan di ) sebelum program studin%a selesai' tetapi bermaksud kembali mengikuti kegiatan di Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!



,. Prosedur pengajuan ijin selang a. Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang akan mengambil selang' harus mengajukan permohonan kepada Dekan (akultas edokteran' untuk selanjutn%a Dekan %ang bersangkutan mengajukan permohonan kepada "ektor b. "ektor mengeluarkan ijin selang bagi dokter muda %ang bersangkutan sesuai ketentuan %ang berlaku 1. Batas @aktu Selang Selama mengikuti kegiatan pendidikan di Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!' peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! han%a diperkenankan mengambil selang paling ban%ak ,4dua5 semester dengan perincian *4satu5 semester masa selang tidak  termasuk dalam perhitungan waktu masa studin%a dan *4satu5semester masa selang %ang lain diperhitungkan dalam batas waktu masa studin%a. Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang mengambil selang din%atakan sebagai peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang mengambil program studi untuk semester tersebut dengan kredit  SS. /. ewajiban Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! Selang Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang mengambil selang tetap diwajibkan memba%ar SPP$#ang uliah Tunggal semester %ang bersangkutan. 3. Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! selang %ang akan akti> kembalimasuk  stase pada Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!' harus lapor ke SubBag.kademik  (#+S untuk men%elesaikan pers%aratan administrasi dan akademik. pabila pers%aratan telah terpenuhi'peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! akan mendapatkan pengantar dari Pimpinan (akultas. 2. Dokter Muda selang %ang akti> kembali akan diikutkan ke kelompok semula. Siklus akan mengikuti siklus kelompok tersebut. 6. Permohonan ijin han%a dapat diajukan oleh peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang bersangkutan setelah menempuh kuliah paling sedikit * 4satu5 semester.



,



 B.



P studi adalah mahasiswa %ang berhenti mengikuti kegiatan akademik di luar ketentuan %ang diatur dalam ketentuan selang di atas. Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!%ang tidak akti>din%atakan sebagai Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!%ang mengambil program studi untuk semester %ang bersangkutan dengan kredit  4nol5 dan wajib memba%ar SPP$#ang uliah Tunggal. ,. Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang meninggalkan kegiatan akademik  sampai * 4satu5 semester diperkenakan mengikuti kegiatan akademik kembali setelah melalui penilaian kela%akan sesuai dengan peraturan >akultas %ang bersangkutan' dengan catatan bahwa batas waktu studi tidak bertentangan dengan Peraturan "ektor %ang mengatur tentang hal tersebut. 1. Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang meninggalkan kegiatan akademik  sampai lebih dari * 4satu5 semester tidak diperkenakan mengikuti kegiatan akademik kembali dan din%atakan mengundurkan diri. /. etentuan sebagaimana dimaksud a%at 4,5' tidak berlaku bagi Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang sejak awal semester tidak melakukan kegiatan akademik. 3. Bagi dokter muda %ang memenuhi ketentuan dimaksud a%at 415 dalam hal iniselama 1 bulan berturut-turut tidak akti> maka din%atakan mengundurkan diri dari Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!.



A.






sedang



hamil



dan



menjelang



persalinan



atau



alasan



lain



%ang



bisa



dipertanggungjawabkan. ,. &jin cuti diluar stase diberikan pada waktu Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT! di luar stase atau tidak sedang menempuh kegiatan di bagian. 1. !ama ijin cuti diluar stase maksimal 1 bulan dan han%a diberikan sekali selama mengikuti pendidikan di Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!. /. &jin cuti diluar stase tidak memperpanjang masa studi 4tetap / tahun5. 3. &jin cuti diluar stase diajukan ke @akil Dekan Bidang kademik' diketahui etua Program Studi Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! dan ditembuskan ke Bakordik. 2. Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang mengambil cuti diluar stase tetap diwajibkan memba%ar SPP$#ang uliah Tunggal semester %ang bersangkutan. 6. Selesai ijin cuti diluar stase %ang bersangkutan lapor secara tertulis kepada etua Program Studi Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! ditembuskan ke @akil Dekan Bidang  kademik dan Bakordik.



,*



 8. Selesai ijin cuti diluar stase Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang bersangkutan kembali ke siklus$stasesemula.



D.



P


da surat permohonan dari %ang bersangkutan diajukan kepada Dekan$@akil Dekan Bidang  kademik.



,.



Dekan mengajukan surat kepada "ektor dengan menggunakan >orm %ang tersedia.



1.



Bagian kademik #+S memberikan pela%anan sesuai eputusan "ektor$@akil "ektor Bidang  kademik melalui Biro dministrasi kademik dan mencatat data keterlambatan.



Sanksi eterlambatan Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang terlambat memba%ar SPP$uang kuliah tunggal dan da>tar ulang dikenakan sanksi' %akni pada semester %ang bersangkutan dihentikan sementara dari kegiatan Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!. Setelah %ang bersangkutan melunasi SPP$ uang kuliah tunggal dan da>tar ulang' diakti>kan kembali di Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!



IV. PENILAIAN' MONITORING DAN EVALUASI  . P ' B' A' D dan < sebagai nilai >inal. +ilai tersebut dikon)ersi dari nilai skor dan angka dengan ketentuan sebagai berikut : "entang skor 4Skala *5 L  8-8 63-6 6-6/ 26-2 2/-22 2-21 3-3 N3



"entang +ilai 4skala 35  ngka /' 1'6 1'1 1' ,'6 ,'1 ,' *' '



 B B BA A D 



Huru>  



,. riteria eberhasilan Mahasiswa din%atakan telah men%elesaikan pendidikan di Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! apabila sudah men%elesaikan tahapan masa studi di Program Pendidikan Dokter



,,



 Spesialis THT-! dengan telah melaksanakan ujian ditiap-tiap sub bagian dan din%atakan lulus dengan mendapatkan surat keterangan lulus$ nilai dari masing-masing sub bagian %ang ada di Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!. Batas kelulusan ujian Bagian pada prodi pro>esi dokter adalah 6 4Baik5 atau minimal B. 3. Predikat elulusan Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!



&P 1' - 1'3 :!ulus dengan Memuaskan &P 1'3* - 1'63:!ulus dengan Sangat Memuaskan &P 1'62 - /' : !ulus dengan Pujian 4Aumlaude5'  dengan masa studi maksimum %aitu n tahun 4masa studi minimum5 ditambah * tahun



B. M=+&T="&+? D+ ekti> sesuai dengan )isi' misi dan tujuan Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! (#+S. Monitoring dan e)aluasi tersebut meliputi aspek input' proses dan output. *



&nput Monitoring dan e)eluasi terhadap input dimaksudkan untuk memperoleh masukan mahasiswa tentang ketersediaan' kualitas dan kuantitas' meliputi : a. Sumber Da%a Manusia b. (asisiltas$sarana prasarana serta alat c. Materi dan metode d. Tempat pen%elenggaraan kepaniteraan klinik.



  ,. Proses Monitoring dan e)aluasi terhadap proses dimaksudkan untuk memastikan bahwa proses pendidikan pada Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! berjalan sebagai mana mestin%a' sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikandi Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!.   1. =utput Monitoring dan e)aluasi terhadap output dimaksudkan untuk memastikan bahwa lulusan Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! berkualitas dengan indek prestasi %ang tinggi.
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 BAB IV  ORGANISASI PRODI PROFESI DOKTER 



1.



BADAN KOORDINASI PENDIDIKAN (BAKORDIK)



Badan koordinasi pendidikan merupakan satuan organisasi >ungsional %ang berkedudukan di rumah sakit pendidikan dan dibentuk berdasarkan keputusan bersama kepala rumah sakit dan pimpinan &nstitusi Pendidikan edokteran. Badan koordinasi pendidikan mempun%ai >ungsi melakukan koordinasi seluruh proses pembelajaran klinik di rumah sakit pendidikan dalam rangka pencapaian kompetensi peserta didik  sebagaimana modul$kurikulum %ang ditentukan oleh &nstitusi Pendidikan edokteran dan$atau olegium edokteran. Susunan =rganisasi Badan oordinasi Pendidikan terdiri dari : a. etua merangkap sebagai anggota berasal dari unsur pimpinan "S#D Dr. Moewardi0 b. @akil etua merangkap sebagai anggota berasal dari unsur pimpinan (akultas edokteran #+S 4@akil Dekan Bidang kademik50 c.



Sekretaris dan0



d. nggota.



Badan koordinasi pendidikan mempun%ai tugas: a. memberikan dukungan administrasi proses pembelajaran klinik di "umah Sakit Pendidikan0 b. men%usun perencanaan dan pemenuhan anggaran belanja tahunan pembelajaran klinik  sesuai kebutuhan0 c.



men%usun kebutuhan sarana dan prasarana %ang diperlukan oleh peserta didik0



d. melakukan >asilitasi kepada seluruh peserta didik %ang melaksanakan pembelajaran klinik di "umah Sakit Pendidikan0 e. melakukan >asilitasi kepada seluruh dosen klinik dan pen%elia %ang melakukan bimbingan dan super)isi proses pembelajaran klinik peserta didik di "umah Sakit Pendidikan0 >.



Melakukan super)isi dan penilaian terhadap dosen klinik atas seluruh proses pela%anan %ang dilakukan' termasuk %ang dilakukan di jejaringn%a dan$atau %ang terkait dengan sistem rujukan0



g. melakukan pemantauan dan e)aluasi pen%elenggaraan proses pembelajaran klinik peserta didik di "umah Sakit Pendidikan0 dan melaporkan hasil kerja secara berkala kepada Direktur dan Dekan.



Personalia Badan oordinasi Pendidikan %ang dibentuk wajib melibatkan unsur dari "umah Sakit Pendidikan Satelit dan atau "umah Sakit Pendidikan >iliasi.
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 Dalam melaksanakan tugas dan >ungsin%a' Badan oordinasi Pendidikan dibantu oleh Sekretariat Badan oordinasi Pendidikan %ang bekerja secara purna waktu.



KEPALA PROGRAM STUDI PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER SPESIALIS THT-KL



2.



epala Program Studi Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! ditunjuk sebagai pembantu pimpinan (akultas edokteran #ni)ersitas Sebelas Maret untuk melaksanakan koordinasi pen%elenggaraan Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!. etua Program StudiProgram Pendidikan Dokter Spesialis THT-! diangkat dengan surat keputusan "ektor #+S' secara struktural berada di bawah Dekan (akultas edokteran secara >ungsional di bawah koordinasi B="D&. Tanggung jawab epala Program Studi Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! adalah : *. Mengatur$ melaksanakan koordinasi : a.



egiatan seleksi calon peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! bekerja sama dengan Bagian kademik ( #+S.



b.



Pelaksanaan orientasi$Pra Pendidikan di "S Pendidikan 4"S#D Dr. Moewardi5 %ang diselenggarakan oleh Bagian Diklit "S#D dr. Moewardi.



c.



Pen%elenggaraan proses pendidikan Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!' bersama-sama dengan bagian-bagian %ang ada di "S#D Dr. Moewardi.



d.



Melaporkan pada pimpinan (akultas dan Direktur "S#D Dr. Moewardi$Bakordik peserta %ang diberhentikan dan$atau telah men%elesaikan pendidikann%a untuk disumpah.



,.



Meningkatkan$mengembangkan sistem pendidikan Program Pendidikan Dokter Spesialis THT! dilingkungan ( #+S$"S#D Dr. Moewardi untuk mencapai tingkat kompetensi %ang diharapkan dan berlangsung secara e>isien dan e>ekti> sesuai dengan kebutuhan dalam program kesehatan. !ulusan Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! (akultas edokteran #+S diharapkan dapat mempun%ai kemampuan pro>esional %ang tinggi' menjadi seorang ilmuwan %ang tangguh %ang berkepribadian luhur' menjunjung tinggi etika kedokteran' beriman dan bertaCwa. Dalam menghadapi era globalisasi mendatang diharapkan mampu bersaing dan menjadi tuan rumah di negeri sendiri' mampu bekerja dimana saja di dunia dengan membawa nama baik almamater (akultas edokteran #+S serta menjunjung tinggi bangsa dan negaran%a.



1.



KSM/ BAGIAN THT-KL 67 RSUD Dr. M82;,r67/ F,*,0 K2682r, UNS SM$ Bagian THT! adalah sumber da%a pendukung Program Studi 4Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!5 dalam satu rumpun disiplin ilmu kedokteran. SM$ Bagian THT-! dipimpin oleh epala Bagian dibantu oleh seorang Sekretaris Bagian dan ditetapkan dengan Surat eputusan "ektor atas usulan Dekan. Dalam menjalankan tugasn%a di



,3



 bidang pendidikan khususn%a Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! epala Bagian dibantu oleh oordinator Pendidikan. Tanggungjawab oordinator Pendidikan ialah : *. Merencanakan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan standar pendidikan %ang telah ditetapkan dan men%usun Buku Pedoman Bagian dan !og Book   %ang berisi antara lain : a. Pentahapan isi kurikulum b. Pola pen%elenggaraan proses belajar mengajar c.



Panduan kerja pada tiap penugasan pendidikan



d. Penilaian pada tiap prodi pendidikan e. etentuan baku penerimaan' sanksi akademik dan penghentian >.



!ain-lain 4organisasi' ketenagaan' "umah Sakit Pendidikan5



,. Mempersiapkan semua perangkat akademik %ang diperlukan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar bekerjasama dengan etua Program StudiProgram Pendidikan Dokter Spesialis THT-! dan B="D&. 1. Mengupa%akan terselenggaran%a penilaian terus menerus seob%ekti> mungkin dengan melibatkan semua sta> pengajar sesuai dengan perencanaan



pelaksanaan



pogram



pendidikan. /. Membuat laporan berkala dinamika peserta pendidikan tiap semester kepada @akil Dekan Bidang kademik dengan tembusan kepadaepala Bagian' etua Bakordik danetua Program Studi Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! %ang meliputi : a. emajuan prodi pendidikan termasuk kegagalan$penundaan b. Penghentian pendidikan c.



Pen%elesaian pendidikan



d. Da>tar sta> pengajar resmi 3. Men%usun rencana anggaran serta pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pada pimpinan (akultas edokteran. 2. dministrasi
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 STRUKTUR ORGANISASI PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER SPESIALIS THT-KL FAKULTAS KEDOKTERAN UNS/RSUD DR. MOEWARDI



D&"


D


TP SP TP K TP SDM TJM TP4



B="D& 



B?&+ THT-!



PS PPDS THT-!



BAIA! T"



S"B
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 BAB VI KEWENANGAN MEDIS PESERTA DIDIK 



Sesuai dengan #ndang-undang no , tahun ,*1 tentang Pendidikan edokteran pasal *8 untuk  Pembelajaran linik dan omunitas' mahasiswa diberi kesempatan terlibat dalam pela%anan kesehatan dengan bimbingan dan pengawasan dosen. (ungsi pela%anan ini sebenarn%a merupakan wewenang dokter. Pasal 1* ## Dikdok men%ebutkan bahwa setiap mahasiswa berhak memperoleh perlindungan hukum dalam mengikuti proses belajar mengajar' baik di (akultas edokteran atau edokteran ?igi maupun di "umah Sakit Pendidikan dan @ahana Pendidikan edokteran. Pada pasal 13 #ndang #ndang +o , tahun ,/ tentang Praktik edokteran' wewenang seorang dokter adalah sebagai berikut: *. Mewawancarai pasien0 ,. Memeriksa >isik dan mental pasien0 1. Menentukan pemeriksaan penunjang0 /. Menegakkan diagnogsis 3. Menentukan penatalaksanaan dan pengobatan pasien0 2. Melakukan tindakan kedokteran 6. Menulis resep obat dan alat kedokteran 8. Meracik dan men%erahkan obat kepada pasien



Tindakan-tindakan tersebut dapat dilakukan oleh peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT! selama memenuhi tiga pers%aratan sebagai berikut: *. Berbagai tindakan medis %ang dilakukan merupakan bagian dari proses pendidikan %ang dilakukan pada sarana atau institusi pendidikan ( #+S-"S#D Dr. Moewardi. ,. Berbagai tindakan medis %ang dilakukan berada dalam petunjuk dan super)isi sta> medis$ dosen. 1. Tindakan-tindakan medis %ang dimaksud di atas mengacu pada standar kompetensi %ang ditetapkan oleh olegium THT-!.



Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! dapat mengisi lembaran rekam medis' termasuk  menulis perintah untuk memberikan obat atau terapi' akan tetapi dengan pers%aratan tambahan sebagai berikut: *. Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! melakukan hal tersebut dalam lingkup wewenang dan bimbingansta> medis$ dosen %ang bertanggung jawab membimbing' mendidik  dan meneilai. ,. Dalam mengisi lembaran rekam medis atau menuliskan perintah untuk memberikan obat atau terapi' peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! harus menuliskan nama jelas dan menandatanganin%a. #ntuk kepentingan rahasia pasien nama pasien dituliskan inisial. ,8



 1. Sta> medis$ dosen akan melakukan monitoring dan e)aluasi rekam medis %ang diisi oleh peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-!. /. Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis THT-! ( #+S %ang menjalani stase di luar "S#D Dr. Moewardi harus mengikuti dan mentaati berbagai peraturan di atas beserta peraturan tambahan %ang berlaku di masing-masing institusi atau rumah sakit pendidi kan.
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 BAB VII LAMPIRAN-LAMPIRAN L,97r,-1



SURAT KEPUTUSAN SENAT FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET N88r : ##1/UN"%.#&."/S2,/"#1" T2,5 PENETAPAN KEBIAKAN FAKULTAS KEDOKTERAN DI BIDANG PENDIDIKAN SENAT FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET Menimbang :



a.



b. Mengingat :



*. ,. 1. /. 3. 2.



6.



8. 9.



Bahwa dalam rangka pengembangan proses belajar mengajar masa depan (akultas edokteran #ni)ersitas Sebelas Maret maka perlu penetapan kebijakan di bidang pendidikan (akultas edokteran #+S. Bahwa untuk keperluan tersebut dalam huru> a perlu ditetapkan dengan Surat eputusan Senat. #ndang-#ndang "epublik &ndonesia +omor , tahun ,1 tentang Sistem Pendidikan +asional. #ndang-#ndang +omor ,3 tahun ,/ tentang Sistem Perencanaan Pembangunan +asional. Peraturan Pemerintah +omor 2 tahun *' tentang Pendidikan Tinggi. eputusan Presiden "epublik &ndonesia +omor * tahun *62' tentang Pendirian #ni)ersitas +egeri Surakarta Sebelas Maret. Peraturan Menteri Pendidikan +asional "& +omor *3 tahun ,6 tentang Sistem Perencanaan Tahunan Departemen Pendidikan +asional. eputusan Menteri Pendidikan dan ebuda%aan "& : a. +omor ,*$=$*3' tentang =rganisasi dan Tata erja #ni)ersitas Sebelas Maret. b. +omor **,$=$,/' tentang Statuta #ni)ersitas Sebelas Maret. c. +omor **8$MP+./$P$,** Tentang Pengangkatan Pro>. Dr. "a)ik arsidi MS sebagai "ektor #ni)ersitas Sebelas Maret' Masa ;abatan Tahun ,**,*3. Peraturan "ektor #ni)ersitas Sebelas Maret +omor ,$H,6$P,8 tanggal , ;anuari ,8 tentang Sistem Perencanaan Program dan Penganggaran Tahunan #ni)ersitas Sebelas Maret. Peraturan "ektor #ni)ersitas Sebelas Maret +omor :*11$H,6$!$,* tentang  nggaran "umah Tangga Senat (akultas edokteran #ni)ersitas Sebelas Maret. eputusan "ektor #ni)ersitas Sebelas Maret' +omor /*$#+,6$P$,** tanggal ,3 gustus ,**' tentang Pemberhentian dan Pengangkatan nggota Senat (akultas edokteran #ni)ersitas Sebelas Maret.
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 MEMUTUS KAN M22,9, P2r,,



:



K26*, K275,



: :



K229,



:



ebijakan Bidang Pendidikan di (akultas edokteran #ni)ersitas Sebelas Maret sebagaimana terlampir. ebijakan berlaku sejak tanggal ditetapkan. Bia%a %ang timbul akibat dikeluarkann%a Surat eputusan ini dibebankan pada anggaran D&P-B!# P+BP (akultas edokteran #ni)ersias Sebelas Maret dan atau sumber dana lain %ang sah. Surat eputusan ini berlaku tmt. / ;anuari ,*, dengan ketentuan apabila dikemudian hari tern%ata terdapat kekeliruan dalam penetapan iniakan diubah dan diperbaiki sebagaimana mestin%a. Ditetapkan di Pada tanggal



: Surakarta : / ;anuari ,*,



K2*, S2,



Pro>. Dr. Oainal ri>in dnan' dr. SpPD."-(&+S&M +&P. *3*2**61*, Tembusan Surat eputusan ini disampaikan kepada Kth.: *. Para pejabat di lingkungan #+S ,. Bendahara Pengeluaran Pembantu ( #+S
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 L,97r, S*r, K29**0, S2, F,*,0 K2682r, U7


1. P2>2255,r,, P26767, a. (akultas men%elenggarakan pendidikan akademik' )okasi dan pro>esi. b. (akultas mem>asilitasi satuan-satuan pen%elenggara pendidikan guna mengembangkan program pendidikan sarjana' pasca sarjana' )okasi dan pro>esi sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing dengan terlebih dahulu melalui kajian mendalam dan cermat sehubungan dengan kemampuan sumber da%a serta minat mas%arakat dan diutamakan pengembangan program studi %ang dapat meningkatkan nilai tambah dalam perspekti> nasional dan internasional. c. (akultas mem>asilitasi pen%elenggaraan pendidikan non gelar dalam bentuk pelatihan' short  course ' dan bentuk lain %ang sejenis. d. (akultas mengembangkan pen%elenggaraan pendidikan %ang berorientasi pada kemandirian belajar serta berwawasan kewirausahaan. e. (akultas memberikan kesempatan seluas-luasn%a kepada mahasiswa untuk mencapai prestasi akademik tinggi' pen%elesaian studi tepat waktu' berda%a saing dan memiliki kompetensi sesuai dengan bidang ilmu pada jenjang pendidikann%a. ". P22r7,, M,,070;, a. (akultas mengembangkan sistem penerimaan mahasiswa dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan %ang berlaku secara pro>esional' terintegrasi dan akuntabel. b. (akultas memberikan kesempatan luas pada mas%arakat dalam rangka pemerataan kesempatan belajar untuk mengikuti pendidikan tinggi dengan mempertimbangkan keterwakilan mas%arakat di daerah terpencil' tertinggal' perbatasan dan mahasiswa asing dengan memperhatikan aspek kesetaraan gender dan peraturan perundang-undangan. 3. P2528,, P26767, a. (akultas mendorong satuan pen%elenggara pendidikan untuk melaksanakan pendidikan secara terprogram$terstruktur$terstandar nasional dan internasional dan die)aluasi secara berkala untuk mengembangkan suasana akademik %ang kondusi> untuk pencapaian prestasi belajar optimal dan pen%elesaian studi tepat waktu. b. (akultas mengembangkan sistem %ang mendorong satuan pen%elenggara pendidikan untuk  bertanggung jawab terhadap pen%elenggara pendidikan secara pro>esional' terintegrasi' dan akuntabel menurut standar nasional dan internasional dengan berpedoman kepada peraturan perundang-undangan. 4. K*r7** a. (akultas mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi %ang peka terhadap perubahan kehidupan mas%arakat lokal' nasional dan internasional dengan mengedepankan peningkatan mutu menurut standar nasional dan internasional dan rele)ansi pembelajaran berbasis penelitian pada seluruh pen%elenggaraan pendidikan. b. (akultas menetapkan kriteria kompetensi penciri institusi %ang dijabarkan secara pro>esional dan menurut standar nasional dan internasional oleh satuan pen%elenggara pendidikan. $. Pr8020 92=2,+,r, a. (akultas mendorong pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi menurut standar nasional dan internasional dengan mengoptimalkan peman>aatan teknologi in>ormasi dan komunikasi untuk menunjang pencapaian kemampuan kogniti>' psikomotor dan e>ekti> sesuai dengan kompetensi %ang ditetapkan oleh program studi serta memacu perilaku pembelajaran sepanjang ha%at 4li>e long learning5 ' sel> moti)ated learning  dan sel> directed learning .
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 b. (akultas mengembangkan >asilitas menurut standar mutu nasional dan internasional dalam monitoring pelaksanaan pembelajaran berbasis penelitian. c. (akultas mem>asilitasi pengembangan kar%a akhir akademik mahasiswa %ang ditujukan untuk  memberikan penguasaan dasar-dasar ilmiah dan keterampilan dalam bidang keahlian tertentu' sehingga mampu menemukan' memahami' menjelaskan dan merumuskan cara pen%elesaian masalah. d. (akultas mengembangkan dan membuda%akan sikap agar kar%a mahasiswa terhindar dari perbuatan plagiarism dengan tetap memperhatikan mutu standar nasional dan internasional. e. (akultas mengembangkan dan men%usun standar menurut ukuran mutu nasional dan internasional guna menentukan indikator kelulusan mahasiswa berdasarkan pada penguasaan kompetensi. &. K2,,070;,, a. (akultas mengembangkan dan mengarahkan pembinaan kemahasiswaan untuk meningkatkan prestasi akademik' penalaran' minat dan bakat di tingkat nasional dan internasional. b. (akultas mengupa%akan dan mendistribusikan beasiswa kepada mahasiswa sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan$atau ketentuan %ang berlaku.
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 L,97r,-" TATA TERTIB KEHIDUPAN MAHASISWA DI UNIVERSITAS SEBELAS MARET (D7*r*, 6,r7 P2r,*r, R28r NOMOR: "/H"%/KM/"##%) BAB I KETENTUAN UMUM P,0, 1 Dalam ketetapan ini %ang dimaksud dengan : a. #ni)ersitas adalah #ni)ersitas Sebelas Maret. b. "ektor adalah rektor #ni)ersitas. c. (akultas adalah >akultas->akultas %ang ada di #ni)ersitas Sebelas Maret. d. Pimpinan (akultas adalah Dekan dan para Pembantu Dekan. e. Mahasiswa adalah peserta didik %ang terda>tar secara sah dan belajar pada salah satu (akultas %ang diselenggarakan oleh #+S. >. Tata tertib mahasiswa adalah ketentuan %ang mengatur tentang kehidupan mahasiswa %ang dapat menciptakan suasana kondusi> dan menjamin berlangsungn%a proses belajar mengajar secara terarah dan teratur. g. !arangan adalah hal-hal %ang tidak diperkenankan dikerjakan oleh mahasiswa mengenai hal-hal %ang dapat menganggu ketentraman baik tingkat jurusan' program studi' bagian %ang ada di uni)ersitas. h. Pelanggaran adalah suatu tindakan %ang bertentangan dengan ketentuan tata tertib ini. i. Sanksi adalah tindakan %ang perlu dikenakan kepada mahasiswa %ang tern%ata terbukti telah melakukan pelanggaran.  j. omisi Disiplin adalah komisi memantau pelaksanaan Tata Tertib untuk kemudian melaporkan dan memberi masukkan kepada "ektor atau Dekan. k. ampus #+S adalah semua tempat dalam wila%ah #+S beserta seluruh >asilitas' sarana dan prasarana %ang ada didalamn%a. l. Minuman keras adalah segala jenis minuman %ang mengandung alkohol seperti diatur dalam keputusan Menteri esehatan "&. m. +arkotika adalah bahan %ang dide>inisikan sebagai narkotika dalam ## "& +o. ,, Tahun *6 tentang +arkotika. n. Psikotropika adalah bahan %ang dide>inisikan sebagai psikotropika dalam ## "& +o. 3 Tahun *6 tentang Psikotropika. o. Perjudian adalah permainan %ang menggunakan alat bantu baik secara langsung maupun tidak langsung untuk digunakan sebagai media taruhan dengan uang atau dengan barang lainn%a %ang berharga. p. Senjata adalah segala jenis alat %ang dapat membaha%akan atau mematikan jika digunakan' seperti diatur dalam #ndang-undang. C. Bahan Peledak adalah bahan atau at %ang berbentuk pada' cair' gas atau campurann%a %ang apabila dikenai atau terkena sesuatu aksi berupa panas' benturan' atau gesekan akan berubah secara kimiawi dalam waktu %ang sanat singkat disertai e>ek panas dan tekanan tinggi' termasuk  didalamn%a adalah bahan peledak %ang digunakaan untuk keperluan &ndustri maupun Militer.



BAB II HAK DAN KEWAIBAN P,0, " a. Mahasiswa mempun%ai hak : *5 Menurut menggunakan kebebasan akademik secara bertanggung jawab untuk dan mengkaji ilmu' teknologi dan seni sesuai dengan norma dan susila %ang berlaku dalam lingkungan mas%arakat akademik ,5 Memperoleh pengajaran sebaik-baikn%a dan la%anan bidang akademik sesuai dengan minat$bakat' kegemaran dan kemampuan 15 Meman>aatkan >asilitas uni)ersitas dalam rangka kelancaran proses belajar



1/



 /5 Mendapat bimbingan dari dosen %ang bertanggung jawab atas program studi %ang diikuti dalam pen%elesaian studin%a 35 Memperoleh la%anan in>ormasi %ang berkaitan dengan program studi %ang diikuti serta hasil belajarn%a 25 Men%elesaikan studi lebih awal dari jadwal %ang ditetapkan sesuai pers%aratan %ang berlaku 65 Memperoleh la%anan kesejahteraan sesuai dengan peraturan perundang-undangan %ang berlaku 85 Meman>aatkan sumber da%a uni)ersitas melalui perwakilan$organisasi kemahasiswaan untuk mengurus dan mengatur kesejahteraan' minat' bakat' penalaran dan tata kehidupan bermas%arakat 5 Pindah ke perguruan tinggi lain dan program studi lain' dilingkungan uni)ersitas' bilamana memenuhi pers%aratan penerimaan mahasiswa pada perguruan tinggi atau program studi %ang diinginkan dan bilamana da%a tampung perguruan tinggi atau program studi %ang bersangkutan memungkinkan. *5 &kut serta dalam kegiatan organisasi mahasiswa uni)ersitas sesuai dengan ketentuan %ang berlaku. **5 Memperoleh pela%anan khusus bilamana men%andang cacat' sesuai dengan kemampuan uni)ersitas. b. Setiap mahasiswa berkewajiban untuk : *5 BertaCwa kepada Tuhan Kang Maha 


BAB III LARANGAN P,0, 3 Mahasiswa dilarang : a. Melalaikan kewajiban sebagaimana seperti tersebut pasal ,0 b. Mengganggu pen%elenggaraan pendidikan' penalaran' minat' bakat' karier dan kesejahteraan mahasiswa0 c. Melanggar etika akademik seperti plagiarisme' men%ontek' memalsu nilai' memalsu tanda tangan' memalsu cap' memalsu ijaah dan$atau perbuatan lain %ang melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan %ang berlaku0 d. Melakukan tindakan tidak terpuji %ang dapat merusak martabat dan wibawa #ni)ersitas0 e. Mengatasnamakan uni)ersitas tanpa mandat atau iin dari "ektor dan atau pejabat %ang berwenang0 >. Menjadikan kampus sebagai ajang pertarungan kelompok' kepentingan politik dan atau %ang berbaru S"0 g. Menginap' kecuali ada iin dari uni)ersitas dan atau >akultas %ang berkaitan dengan kegiatan proses belajar mengajar
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 h. Merokok di ruang kuliah' perpustakaan' laboratorium' kantor dan tempat lain pada saat proses belajar mengajar berlangsung.



BAB IV   FASILITAS' SARANA DAN PRASARANA P,0, 4 a. Demi kelancarana dan kelangsungan kegiatan belajar mengajar' setiap mahasiswa wajib menjaga dan memelihara >asilitas' sarana dan prasarana uni)ersitas b. Setiap perubahan' perpindahan dan pengambilan >asilitas %ang dimiliki #ni)ersitas harus seiin pejabat %ang berwenang c. Semua mahasiswa tidak dibenarkan : *5 Memasuki' mencoba memasuki atau menggunakan dan ,5 Memindah tangankan tanpa iin %ang berwenang' ruangan dan sarana lain' milik atau di bawah pengawasan #ni)ersitas 15 Menolak untuk meninggalkan atau men%erahkan kembali ruangan bangunan atau secara lain milik atau di bawah pengawasan #ni)ersitas %ang digunakan secara tidak sah. 4) Mengorori atau merusak ruangan' bangunan dan sarana lain' milik atau di bawah pengawasan #ni)ersitas. #) Menggunakan sarana dan dana %ang dimiliki atau di bawah pengawasan #ni)ersitas secara tidak bertanggung jawab.



BAB V  KEGIATAN DAN PERI?INAN P,0, $ (K257,,) a. egiatan mahasiswa di #ni)ersitas meliputi : *5 egiatan kurikuler ,5 egiatan ekstra kurikuler b. egiatan lain diluar a%at 4*5 akan diatur dalam peraturan tersendiri P,0, & (P2r7@7,) a. Demi kelancaran kelangsungan kegiatan' setiap kegiatan harus mendapatkan iin. *5 egiatan kurikuler di kampus di luar waktu %ang telah ditentukan' atau pada hari libur dan hari besar ,5 egiatan ekstra kurikuler 15 egiatan lain b. Semua penggunaan >asilitas %ang dimiliki oleh (akultas' jurusan' bagian' program studi' di #ni)ersitas harus seiin Dekan atau "ektor c. Dekan melimpahkan wewenang pemberian iin %ang dimaksud pada a%at 4,5 pasal ini kepada : *5 Pembantu Dekan Bidang kademik untuk kegiatan kurikuler. ,5 Pembantu Dekan Bidang dministrasi dan euangan untuk kegiatan lain %ang dilakukan oleh mahasiswa serta penggunaan >asilitas %ang dimiliki #+S. 15 Pembantu Dekan Bidang emahasiswaan untuk kegiatan ekstra kurikuler dan kegiatan lain %ang dilakukan oleh mahasiswa serta penggunaan >asilitas lain %ang diperuntukkan bagi kegiatan mahasiswa d. egiatan Mahasiswa %ang dilakukan di dalam lingkungan (akultas cukup iin dari Dekan' sedangkan kegiatan diluar lingkungan (akultas iin "ektor.



BAB VI POSTER' SPANDUK' UMBUL-UMBUL DAN MEDIA PUBLIKASI LAIN P,0, % a. Pemasangan poster' spanduk' umbul-umbul dna sejenisn%a serta pen%ebaran selebaran' dan sejenisn%a han%a dilakukan pada tempat %ang telah ditentukan
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 b. Pemasangan poster dan lain sebagain%a tersebut pada a%at 4*5 harus mendapat iin dari pihak %ang berwenang c. ?ambar maupun tampilan pada poster' spanduk' umbul-umbul harus sesuai dengan norma dan etika %ang berlaku BAB VII BUSANA P,0,  a. Setiap mahasiswa harus berpakaian sopan dan rapi sesuai dengan norma-norma %ang berlaku b. ;enis dan macam pakaian disesuaikan dengan kegiatan %ang sedang dilaksanakan c. Mahasiswa dilarang mengenakan kaos oblong dan sandal pada saat kegiatan kurikuler di dalam ruangan kuliah BAB VIII  MINUMAN KERAS' NARKOBA' DAN PSIKOTROPIKA P,0, ! Setiap mahasiswa %ang berada di dalam lingkungan kampus dilarang memiliki' membawa' men%impan' memperdagangkan atau mengedarkan serta membuat maupun mengkonsumsi minuman keras. P,0, 1# Setiap mahasiswa %ang berada di dalam lingkungan kampus dilarang memiliki' membawa' men%impan' memperdagangkan atau mengedarkan serta membuat maupun mengkonsumsi narkotika' atau psikotropika. BAB I   PERUDIAN' PEMILIKAN SENATA DAN BAHAN PELEDAK  P,0, 11. P2r+*67, Setiap mahasiswa %ang berada di dalam lingkungan kampus dilarang melakukan kegiatan %ang dapat dikategorikan sebagai perjudian. P,0, 1". P277, S2+,, Setiap mahasiswa %ang berada di dalam lingkungan kampus' tanpa iin berwenang dilarang membawa' men%impan' membuat' memperdagangkan atau mengedarkan serta menggunakan senjata P,0, 13. B,, P226,  Setiap mahasiswa %ang berada di dalam lingkungan kampus' tanpa iin %ang berwenang dilarang membawa' men%impan' membuat' memperdagangkan' atau mengedarkan serta menggunakan bahan peledak. BAB   PERBUATAN ASUSILA' PELEEHAN DAN KEAHATAN SEKSUAL a. Setiap mahasiswa dilarang melakukan perbuatan asusila' pelecehan dan atau tindak kejahatan seksual seperti : *5 Melakukan perbuatan asusila seperti perinahan ,5 Mengucapkan kata-kata tidak senonoh 15 Men%akiti seseorang secara seksual /5 Memperkosa dan melakukan perbuatan asusila lainn%a b. Tindakan sebagaimana tersebut pada a%at 4*5 dilaporkan : *5 Pihak %ang langsung terkena atau korban ,5 Pihak %ang mempun%ai hubungan langsung dengan korban 15 Saksi %ang melihat dan atau mendengar terjadin%a perbuatan /5 asusila'pelecehan dan pelanggaran seksual c. orban ataupun saksi dapat melaporkan secara tertulis maupun lisan kejadian %ang dialamin%a kepada pejabat dibidang kemahasiswaan dan atau omisi Disiplin
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 BAB I SANKSI P,0, 1$ a. Setiap pelanggaran terhadap tata tertib ini akan dikenakan sanksi sesuai berat ringann%a pelanggaran %ang berupa : *5 Peringatan lesan ,5 Peringatan tertulis 15 Pencabutan sementara hakn%a menggunakan (asilitas #ni)ersitas maupun (akultas /5 !arangan melakukan kegiatan akademik dalam periode waktu tertentu 35 Pencabutan statusn%a sebagai mahasiswa b. Penetapan dan penjatuhan berat ringann%a sanksi diatur dalam aturan sendiri BAB II PENGHARGAAN P,0, 1& a. Mahasiswa %ang berprestasi dan atau berprestasi luar biasa baik dalam bidangn%a atau diluar bidangn%a' baik dalam lingkungan kampus maupun di dalam mas%arakat dapat diberi penghargaan dari #ni)ersitas b. Sebelum memberikan penghargaan kepada mahasiswa %ang berprestasi luar biasa "ektor perlu mendapat pertimbangan Senat #ni)ersitas. $. Bentuk dan si>at penghargaan ini akan diatur dengan peraturan tersendiri.



BAB III KOMISI DISIPLIN P,0, 1% #ntuk menge>ekti>kan pelaksanaan Tata Tertib Mahasiswa dibentuk omisi Disiplin %ang bentuk organisasi' susunan keanggotaan' tugas' kewenangan dan tanggung jawabn%a diatur dalam peraturan tersendiri. BAB IV  KETENTUAN LAIN P,0, 1 Hal-hal lain %ang belum diatur dalam peraturan ini akan diatur kemudian.



BAB V  PENUTUP P,0, 1! Tata Tertib ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. Semua aturan %ang sudah mengatur hal %ang sama atau bertentangan dengan keputusan ini din%atakan tidak berlaku lagi
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 L,97r,-3



PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS SEBELAS MARET NOMOR : %## /UN."%/PP/"#1$



TENTANG PENGELOLAAN DAN PENELENGGARAAN PENDIDIKAN PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER  DENGAN RAHMAT TUHAN ANG MAHA ESA REKTOR UNIVERSITAS SEBELAS MARET



Menimbang



Mengingat



: a. Bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dokter %ang memberikan kesempatan luas kepada mahasiswa untuk mencapai prestasi akademik tinggi' pen%elesaian studi tepat waktu' berda%a saing' dan memiliki kompetensi sesuai bidang ilmu pada jenjang pendidikann%a' perlu pengaturan pembelajaran %ang komprehensi>0 b. Bahwa dengan adan%a beberapa regulasi baru di bidang pendidikan kedokteran maka Peraturan "ektor nomor 1*6$#+.,6$PP$,*, tentang pengelolaan dan pen%elenggaraan pembelajaran jenjang pendidikan dokter perlu dilakukan re)isi0 c. Bahwa berdasarkan pada pertimbangkan sebagaimana dimaksud pada huru> a dan b di atas' maka perlu ditetapkan Peraturan "ektor #ni)ersitas Sebelas Maret tentang Pengelolaan dan pen%elenggaraan Pendidikan Program Pendidikan Dokter. : *. #ndang-#ndang +omor , Tahun ,1 tentang Sistem Pendidikan +asional 0 ,. #ndang-#ndang "epublik &ndonesia +omor *, Tahun ,*, Tentang Pendidikan Tinggi. 1. #ndang-#ndang "epublik &ndonesia +omor , Tahun ,*1 Tentang Pendidikan edokteran. /. Peraturan Pemerintah +omor * Tahun ,3 tentang Standard +asional Pendidikan 0 3. Peraturan Pemerintah "epublik &ndonesia +omor / Tahun ,*/ tentang Pen%elenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 4!embaran +egara "epublik &ndonesia Tahun ,*/ +omor *25 2. eputusan Presiden +omor 6/ Tahun ,*/ tentang Pemberhentian dan Pengangkatan dari dan Dalam eanggotaan onsil edokteran &ndonesia0 6. eputusan Presiden +omor * Tahun *62 tentang Pendirian #ni)ersitas +egeri Surakarta Sebelas Maret0 8. Peraturan Menteri Pendidikan dan ebuda%aan "epublik &ndonesia +omor 8, Tahun ,*/ tentang =rganisasi dan Tata erja #ni)ersitas Sebelas Maret0 . eputusan Menteri Pendidikan +asional +omor ,1,$#$, tentang Pedoman



1



 *. **. *,.



*1.



*/. *3. *2.



Pen%usunan urikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa0 eputusan Menteri Pendidikan +asional +omor /3$#$,, tentang urikulum &nti Pendidikan Tinggi 0 eputusan Menteri Pendidikan +asional +omor **,$=$,/ tentang Statuta #ni)ersitas Sebelas Maret 0 eputusan Menteri Pendidikan dan ebuda%aan +omor ,6$esi Dokter pada #ni)ersitas Sebelas Maret. eputusan Menteri "iset' Teknologi dan Pendidikan Tinggi "epublik &ndonesia +omor *13$M$p$&9$,*3 Tentang Pengangkatan Pro>. Dr. "a)ik arsidi' M.S sebagai "ektor #ni)ersitas Sebelas Maret' masa jabatan tahun ,*3-,* Peraturan onsil edokteran &ndonesia +omor * Tahun ,*, Tentang Standar Pendidikan Pro>esi Dokter &ndonesia. Peraturan onsil edokteran &ndonesia +omor ** Tahun ,*, Tentang Standar ompetensi Dokter &ndonesia. eputusan onsil edokteran &ndonesia +omor ,*$&$


MEMUTUSKAN Menetapkan



:



PERATURAN REKTOR TENTANG PENGELOLAAN DAN PENELENGGARAAN PENDIDIKAN PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER 



BAB I KETENTUAN UMUM P,0, 1 Dalam peraturan rektor ini %ang dimaksud dengan: *. #ni)ersitas adalah #ni)ersitas Sebelas Maret' %ang selanjutn%a disingkat #+S. ,. "ektor adalah pemimpin sebagai penanggung jawab utama #ni)ersitas. 1. (akultas edokteran adalah himpunan sumberda%a pendukung perguruan tinggi %angmen%elenggarakan dan mengelola pendidikandokter. /. Dekan adalah pemimpin sebagai penanggung jawab utama (akultas edokteran #ni)ersitas. 3. Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran %ang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik' pendidikan pro>esi' dan atau pendidikan )okasi. 2. epala program studi adalah pemimpin tertinggi di tingkat program studi %ang bertanggung  jawab atas pelaksanaan kegiatan bidang akademik di program studi %ang dipimpinn%a. 6. Dosen edokteran %ang selanjutn%a disebut Dosenadalah pendidik pro>esional dan ilmuwan dengantugas utama mentrans>ormasikan'mengembangkan' dan men%ebarluaskan ilmupengetahuan dan teknologi' humaniora kesehatan'dan$atau keterampilan klinis melalui pendidikan'penelitian' dan pengabdian kepada mas%arakat. 8. Mahasiswa kedokteran' %ang selanjutn%a disebut mahasiswa adalahpeserta didik %ang mengikuti Pendidikanedokteran.



/



 . Sistem redit Semester %ang selanjutn%a disebut SS adalah suatu sistem pen%elenggaraan pendidikan dengan menggunakan satuan kredit semester untuk men%atakan beban studi mahasiswa' beban kerja dosen' pengalaman belajar' dan beban pen%elenggaraan program. *. Semester adalah satuan waktu kegiatan %ang terdiri atas *2 minggu. Tahun akademik dibagi dalam , 4dua5 semester %aitu semester gasal dan semester genap. **. Satuan kredit semester' selanjutn%a disingkat sks' adalah takaran waktu kegiatan belajar %ang dibebankan pada mahasiswa perminggu persemester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarn%a pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi. *,. Blok adalah satuan kegiatan pembelajaran di program sarjana kedokteran' %ang kegiatann%a terdiri dari diskusi kelompok 4se)en jump5 ' kuliah pakar dan praktikum penunjang' dengan waktu antara / sampai dengan 2 minggu. *1. !aboratorium ketrampilan klinik 4kills lab5  adalah kegiatan pembelajaran di program sarjana kedokteran dengan tujuan untuk melatih ketrampilan klinik seawal mungkin kepada mahasiswa. @aktu %ang dibutuhkan dalam * topik ketrampilan klinik antara , sampai dengan 1 Minggu. */. !aboratorium lapangan 4>ield lab5   adalah bentuk pembelajaran di program sarjana kedokteran untuk melatih ketrampilan di bidang kesehatan-kedokteran komunitas %ang dilakukan secara langsung di lapangan 4sarana kesehatan mas%arakat5. @aktu %ang dibutuhkan adalah 2  jam$minggu. *3. Bagian adalah satuan kegiatan pada pembelajaran di program studi pro>esi dokter. @aktu %ang dibutuhkan mahasiswa untuk menempuh * bagian adalah antara , sampai dengan 8 minggu. *2. Dokter adalah dokter' dokter la%anan primer' dokter spesialis-subspesialis lulusan pendidikan dokter' baik di dalam maupun di luar negeri' %ang diakui oleh pemerintah. *6. Pendidikan edokteran adalah usaha sadar dan terencana dalam pendidikan >ormal %ang terdiri atas pendidikan akademik dan pendidikan pro>esi pada jenjang pendidikan tinggi %ang program studin%a terakreditasi untuk menghasilkan lulusan %ang memiliki kompetensi di bidang kedokteran. *8. "umah Sakit #mum Daerah dr. Moewardi adalah "umah Sakit Pendidikan #tama (akultas edokteran #+S. *. "umah Sakit Pendidikan utama adalah rumah sakit umum %ang digunakan oleh (akultas edokteran dan$atau rumah sakit gigi mulut %ang digunakan (akultas edokteran ?igi untuk  memenuhi seluruh atau sebagaian besar urikulum dalam rangka mencapai kompetensi di bidang kedokteran atau kedokteran gigi. ,. Pendekatan SP&Aat khusus dan ga%ut dengan kompetensi utama 4S Mendiknas /3$#$,,5. ,/. Pembelajaran remedial adalah pembelajaran %ang dilaksanakan oleh dosen selama proses pembelajaran berlangsung berdasarkan hasil analisis kesulitan belajar mahasiswa untuk  membantu mahasiswa mengatasi kesulitan belajar dan mencapai kompetensi$ tujuan pembelajaran. ,3. Semester ntara adalah pembelajaran %ang diselenggarakan diantara semester gasal dan semester genap untuk remidiasi' penga%aan dan percepatan.



/*



 ,2. Semester padat adalah bentuk pembelajaran remedial %ang kegiatann%a meliputi materi kegiatan %ang tidak terjadwalkan di semester reguler. @aktu pelaksanaan semester padat adalah setelah mahasiswa menempuh semester 9&&. ,6. #ji kompetensi adalah tindakan mengukur dan menilai ketercapaian penguasaan kompetensi. ,8. #ji ompetensi Dokter &ndonesia 4#D&5 adalah tindakan mengukur dan menilai ketercapaian penguasaan kompetensi dokter. ,. =SA< adalah =bjecti)e Structure Alinical  4&P5 adalah tingkat keberhasilan mahasiswa dalam suatu satuan waktu tertentu %ang merupakan rata-rata tertimbang dari capaian indeks prestasi 4&P5 dikalikan bobot kredit masing-masing dibagi keseluruhan 4total5 kredit %ang ditempuh pada satuan waktu tertentu tersebut. 1/. Pembimbing akademik 4P5 adalah dosen %ang ditunjuk oleh dekan dengan tugas untuk  membimbing mahasiswa di bidang akademik. 13. !M-PT es adalah !embaga kreditasi Mandiri Perguruan Tinggi bidang esehatan.



P,0, " T*+*, P26767, 4*5



Pendidikan akademik bertujuan men%iapkan mahasiswa untuk menjadi anggota mas%arakat %ang memiliki kemampuan dan kompetensi akademik dalam menerapkan' mengembangkan dan$atau memperka%a khasanah ilmu' teknologi dan$atau seni' serta men%ebarluaskan dan mengupa%akan penggunaann%a untuk meningkatkan tara> kehidupan mas%arakat dan memperka%a kebuda%aan nasional. 4,5 Pendidikan pro>esi bertujuan men%iapkan mahasiswa menjadi anggota mas%arakat %ang mempun%ai kemampuan keahlian' kompetensi dan pro>esionalitas' serta mampu menerapkan dan mengembangkan keahlian pro>esi guna meningkatkan tara> kehidupan mas%arakat.



P,0, 3 Pr85r, 6, Ar, P26767, 4*5 Pendidikan akademik di program pendidikan dokter adalah Program Studi edokteran$Program Sarjana. 4,5 Program Studi edokteran sebagaimana dimaksud pada a%at 4*5 diarahkan pada hasil lulusan %ang memiliki kuali>ikasi sebagai berikut : a. menguasai dasar-dasar ilmiah dan ketrampilan dalam bidang keahlian tertentu sehingga mampu menemukan' memahami' menjelaskan dan merumuskan cara pen%elesaian masalah %ang ada di dalam kawasan keahliann%a0 b. mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan %ang dimilikin%a sesuai dengan bidang keahliann%a dalam kegiatan produkti> dan pela%anan kepada mas%arakat dengan sikap dan perilaku %ang sesuai dengan tata kehidupan bersama0 c. mampu bersikap dan berperilaku dalam membawakan diri berkar%a di bidang keahliann%a maupun dalam berkehidupan bersama di mas%arakat0
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mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan' teknologi' dan atau seni %ang merupakan keahliann%a. Pendidikan pro>esi di (akultas edokteran terdiri atas Program Studi Pro>esi Dokter 4PSPD5 dan Program Pendidikan Dokter Spesialis 4PPDS5. Program Studi Pro>esi Dokter sebagaimana dimaksud pada a%at 415 adalah pendidikan pro>esi %ang merupakan jenjang pendidikan setelah Program Studi edokteran$Program Sarjana' %ang diarahkan pada hasil lulusan %ang mempun%ai kemampuan dan kompetensi sebagai dokter umum. Program Studi Pro>esi Dokter sebagaimana dimaksud pada a%at 415merupakan program studi lanjutan %ang tidak terpisahkan dariProgram Studi edokteran$ Program Sarjana. Program Pendidikan Dokter Spesialis sebagaimana dimaksud a%at 415 adalah pendidikan pro>esi %ang merupakan jenjang pendidikan pada bidang pendidikan kedokteran %ang diarahkan pada hasil lulusan %ang mempun%ai kemampuan dan kompetensi keahlian$spesialis sesuai bidangn%a.



BAB II PROGRAM STUDI KEDOKTERAN DAN PROGRAM STUDI PROFESI DOKTER 



P,0, 4 P2r0>,r,, M,0* Pr85r, S*67 K2682r, Pers%aratan untuk dapat mengikuti pendidikan di Program Stu di edokteran: *. !ulus sekolah menengah umum atau setara dari jurusan ilmu pengetahuan alam 4&P5. ,. !ulus seleksi penerimaan mahasiswa. 1. Bagi warga negara asing sesuai dengan peraturan %ang berlaku.



P,0, $ P2r0>,r,, M,0* Pr85r, S*67 Pr8207 D82r Pers%aratan untuk dapat mengikuti pendidikan di program studi pro>esi dokter (akultas edokteran: *. !ulus sarjana kedokteran 4S.ked5. ,. !ulus ujian komprehensi>. 1. Melaksanakan registrasi Program Studi Pro>esi Dokter. /. Mengikuti pra pendidikan 4pradik5 %ang diselenggarakan oleh badan koordinasi pendidikan 4Bakordik5 "S dr. Moewardi$(akultas edokteran #+S.



P,0, & M862 6, I07 K*r7** Model kurikulum berbasis kompetensi %ang terintegrasi baik horiontal maupun )ertikal' serta berorientasi pada masalah kesehatan indi)idu' keluarga dan mas%arakat dalam konteks pela%anan kesehatan primer. P,0, % 4*5 &si kurikulum harus berorientasi pada masalah kesehatan indi)idu' keluarga dan mas%arakat dalam konteks pela%anan kesehatan primer dengan pendekatan kedokteran keluarga' serta memiliki muatan lokal %ang spesi>ik.
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 4,5 &si kurikulum harus meliputi ilmu Biomedik' ilmu edokteran linik' ilmu Humaniora edokteran dan ilmu esehatan Mas%arakat$ edokteran Pencegahan$ edokteran omunitas dengan memperhatikan prinsip metode ilmiah dan prinsip kurikulum spiral. &si urikulum harus mengacu pada Standar ompetensi Dokter &ndonesia. 415 &lmu biomedik meliputi anatomi' biokimia' histologi' biologi sel dan molekuler' >isiologi' mikrobiologi' imunologi' parasitologi' patologi' dan >armakologi. &lmu-ilmu biomedik dijadikan dasar ilmu kedokteran klinik sehingga mahasiswa mempun%ai pengetahuan %ang cukup untuk  memahami konsep dan praktik kedokteran klinik. 4/5 &lmu Humaniora edokteran meliputi imu Pendidikan edokteran' ilmu perilaku kesehatan' sosiologi kedokteran' antropologi kedokteran' agama' bioetika dan hukum kesehatan' bahasa' serta Pancasila dan ewarganegaraan. 435 &lmu kedokteran klinik meliputi ilmu pen%akit dalam beserta percabangann%a' ilmu bedah beserta percabangann%a' ilmu pen%akit anak' ilmu kebidanan dan kandungan' ilmu pen%akit s%ara>' ilmu kesehatan jiwa' ilmu kesehatan kulit dan kelamin' ilmu kesehatan mata' ilmu THT' &lmu ?ii linik' radiologi' ilmu anestesi' ilmu rehabilitasi medik' ilmu kedokteran >orensik dan medikolegal. 425 &lmu kedokteran komunitas$ ilmu kesehatan mas%arakat$ ilmu kedokteran pencegahan meliputi biostatistik' epidemiologi' ilmu kependudukan' ilmu kedokteran keluarga' ilmu kedokteran kerja' ilmu kesehatan lingkungan' ilmu manajemen dan kebijakan kesehatan' ilmu sosial dan perilaku kesehatan' serta gii mas%arakat 465 Prinsip metode ilmiah meliputi metodologi penelitian' berpikir logis dan kritis' penalaran klinis dan kedokteran berbasis bukti. 485 Prinsip kurikulum spiral bertujuan untuk pendalaman pemahaman %ang terkait dengan pembelajaran sebelumn%a. 45 omponen penting dari kurikulum adalah tersedian%a kesempatan bagi mahasiswa untuk  terpapar secara dini dengan masalah klinik dan masalah komunitas.



P,0,  Sr**r' K8980707 6, D*r,07 K*r7** 4*5 Struktur kurikulum meliputi program akademik 4Program Studi edokteran5 dan program pro>esi 4Program Studi Pro>esi Dokter5. 4,5 Program pro>esi sebagaimana dimaksud a%at * merupakan program studi lanjutan %ang tidak  terpisahkan dari program sarjana. 415 urikulum pendidikan dokter terdiri dari muatan %ang disusun berdasar Standar ompetensiDokter&ndonesia %ang disahkan oleh onsil edokteran &ndonesia sebesar 8Q isi kurikulum serta ,Q muatan unggulan lokal. 4/5 Durasi kurikulum tahap akademik dilaksanakan minimal 6 4tujuh5 semester' dan tahap pro>esi minimal 1 4tiga5 semester 435 urikulum dilaksanakan dengan pendekatan$ strategi SP&Aesi dokter menerapkan problem sol)ing. #ntuk memberikan pembelajaran klinik  seawal mungkin 4earl% clinical  dikembangkan untuk memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mendalami minat khusus 4misaln%a ilmu akupunktur medik' ilmu kedokteran herbal' manajemen rumah sakit' dan lain-lain5.



//



 P,0, ! M,,+22 Pr85r, P26767, 4*5 #ntuk mengelola program pendidikan' (akultas edokteran harus memiliki badan khusus %ang membantu program studi untuk melaksanakan >ungsi perencanaan' pelaksanaan' e)aluasi hasil belajar dan e)aluasi program serta pengembangan kurikulum. 4,5 Badan khusus dapat berbentuk unit pendidikan kedokteran atau unit lainn%a %ang sejenis baik  merupakan satu unit %ang terintegrasi maupun terpisah. 415 (akultas edokteran harus memiliki kebijakan melibatkan pakar pendidikan kedokteran 4Magister Pendidikan edokteran5 dalam pengembangan pendidikan kedokteran. 4/5 (akultas edokteran minimal memiliki satu pakar pendidikan kedokteran dengan kuali>ikasi minimal Magister Pendidikan edokteran. 435 Pengembangan pendidikan kedokteran meliputi pengembangan kurikulum' pengembangan proses belajar mengajar' pengembangan sumber pembelajaran' pengembangan penilaian mahasiswa' pengembangan pro>esionalisme dosen sebagai pendidik' penjaminan mutu pendidikan dokter dan e)aluasi pendidikan.



P,0, 1# N7,7 Kr267 4*5 +ilai sks untuk setiap kegiatan di Program Studi edokteran maupun Program Studi Pro>esi Dokter ditentukan dengan mempertimbangkan beberapa )ariabel: a. tingkat kemampuan$kompetensi %ang ingin dicapai0 b. tingkat keluasan dan kedalaman bahan kajian %ang dipelajari0 c. cara$strategi pembelajaran %ang akan diterapkan0 d. posisi 4letak semester5 suatu kegiatan pembelajaran dilakukan0 e. perbandingan terhadap keseluruhan beban studi di satu semester. 4,5 +ilai kredit untuk perkulihaan' tutorial dan responsi$ujian pada kegiatan topik blok$laboratorium ketrampilan klinik 4skills lab5  %ang pen%elenggaraan pembelajarann%a menggunakan tatap muka' tugas terstruktur dan tugas mandiri' beban studi * sks mengikuti ketentuan: a. untuk mahasiswa: kegiatan belajar dengan tatap muka 3 4lima puluh5 menit perminggu per semester. egiatan belajar dengan penugasan terstruktur 3 menit perminggu per semester. egiatan belajar mandiri' %aitu kegiatan %ang harus dilakukan mahasiswa atas dasar kemampuann%a untuk mendalami' mempersiapkan' atau tujuan lain dari suatu tugas akademik dan dipantau oleh tenaga pengajar 2 4enam puluh5 menit perminggu per semester b. untuk tenaga pengajar: 3 menit acara tatap muka$kegiatan pembelajaran terjadwal dengan mahasiswa' 3 menit acara perencanaan dan penilaian kegiatan akademik terstruktur dan 2 menit pengembangan materi pembelajaran0 415 * 4satu5 sks pada pembelajaran seminar$ workshop$ kuliah umum' kegiatan belajar tatap muka * 4seratus5 menit per minggu per semester dan kegiatan belajar mandiri 2 4enam puluh5 menit perminggu per semester. 4/5 * 4satu5 sks pada bentuk pembelajaran praktikum' praktek lapangan 4>ield lab5' praktek klinik 4di "S Pendidikan5' penelitian' pengabdian mas%arakat' atau bentuk pembelajaran lain %ang setara' adalah *2 4seratus enam puluh5 menit perminggu per semester. 435 Bobot sks kegiatan %ang belum diatur pada peraturan ini diatur dalam peraturan tersendiri.
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 P,0, 11 R2C,, S*67 4*5 "encana studi mahasiswa Program Studi edokteran berupa topik blok' topik !aboratorium etrampilan linik dan !aboratorium !apangan 4>ield lab 5 %ang akan ditempuh oleh mahasiswa %ang ditulis dalam kartu rencana studi 4"S5' dan harus mendapat persetujuan P. 4,5 Dengan pertimbangan tertentu' "S %ang telah disetujui oleh P dapat diubah atau dibatalkan oleh P dan atau mahasiswa dengan persetujuan ketua Program Studi dan pimpinan >akultas dalam jangka waktu %ang ditentukan sebagaimana tercantum dalam kalender akademik. 415 Blok' topik eterampilan linik dan !aboratorium !apangan %ang tercantum dalam "S' disesuaikan dengan jadwal Blok' topik etrampilan linik dan !aboratorium !apangan %ang sudah ditetapkan tiap-tiap semester. 4/5 Dalam keadaan tertentu ketua program studi atas persetujuan pimpinan >akultas dapat mengambil kebijakan khusus tentang pengambilan jumlah topik blok' topik etrampilan linik  dan !aboratorium !apangan demi kepentingan kemajuan mahasiswa. 435 "encana studi mahasiswa Program Studi Pro>esi Dokter diatur dalam peraturan tersendiri.



P,0, 1" P27,7, B2,+,r M,,070;, 4*5 Penilaian hasil belajar harus didasarkan pada tujuan pembelajaran dan pencapaian kompetensi sesuai dengan standar kompetensi dokter. 4,5 Pencapaian kompetensi dinilai dengan menggunakan Penilaian cuan Patokan 4criterion-  re>erenced5. 415 riteria kelulusan merupakan hasil pencapaian kompetensi dan penilaian proses pendidikan 4akademik dan non-akademik5. 4/5 Penilaian hasil belajar harus memenuhi asas )aliditas' reliabilitas' kela%akan dan mendorong proses belajar. 435 Penilaian terhadap pembelajaran dilakukan dengan memberikan jenis penilaian >ormati> selama proses pelaksanaan pembelajaran 4assessment >or learning 5. 425 Penilaian terhadap hasil belajar 4uji kompetensi5 dilakukan dengan memberikan jenis penilaian sumati> atau penilaian kompetensi 4assessment o> learning 5. 465 Pada akhir Program Studi Pro>esi Dokter dilaksanakan uji kompetensi dokter.



P,0, 13 U+7, B8' K2r,97, K77 6, L,=8r,8r7* L,9,5, ( F726 L,=)  4*5 #jian blok' ketrampilan klinik dan laboratorium lapangan pada Program Studi edokteran dan ujian Bagian pada Program Studi Pro>esi Dokter berdasarkan sistem penilaian acuan patokan 4PP5. 4,5 #jian blok' ketrampilan klinik dan laboratorium lapangan pada Program Studi edokteran dan ujian Bagian pada Program Studi Pro>esi Dokter dapat berupa tes atau non-tes. 415 Tes sebagaimana dimaksud pada a%at 4,5 adalah tes tulis' tes lisan' tes kinerja atau penilaian  jenis lain' misaln%a penilaian porto>olio' penilaian presentasi' penilaian tugas' penilaian terhadap kar%a tulis' atau penilaian jenis lainn%a. 4/5 +on-tes sebagaimana dimaksud a%at 4,5 adalah da>tar cek 4check lists 5' skala lajuan 4rating  scale 5' atau skala sikap 4attitude scales 5.
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 P,0, 14 S8r P27,7, 4*5 Skor penilaian uji blok' ketrampilan klinik' laboratorium lapangan' responsi dan ujian bagian pada Program Studi Pro>esi Dokter diberikan dengan skala *. 4,5 Batas kelulusan uji blok' ketrampilan klinik' laboratorium lapangan' responsi pada Program Studi edokteran dan ujian bagian pada Program Studi Pro>esi Dokter adalah 6 atau minimal B 4baik5.



P,0, 1$ P27,7, 4*5 #ntuk keperluan pembandingan tingkat penguasaan kompetensi antar mahasiswa' diperlukan tingkatan 4grade 5 dan tingkatan tersebut merupakan nilai mahasiswa untuk suatu topik  blok$ketrampilan klinik$ laboratorium lapangan pada Program Studi edokteran atau bagian di Program Studi Pro>esi Dokter. 4,5 +ilai suatu topik blok$ketrampilan klinik$laboratorium lapangan dan bagian serta skripsi$ tugas akhir diperoleh dari hasil kon)ersi skor dengan ketentuan sebagai berikut. 415 R2,5 S8r (0,, 1##) L  8 8 63 6 6 6/ 26 2 2/22 221 3  3 N3



R2,5 N7,7 (0,, $)  A5, H*r*  /'    1'6 1'1 B 1' B ,'6 B,'1 A ,' A *' D ' 



4/5 rti nilai %ang belum diatur sebagaimana dimaksud a%at 415 diatur lebih lanjut oleh dekan.



P,0, 1& 4*5 Dalam hal mahasiswa din%atakan belum lulus pada suatu uji blok$ketrampilan klinik$laboratorium lapangan atau bagian' kepada %ang bersangkutan wajib diberikan uji ulang' untuk menguji kemampuan mahasiswa pada blok$ketrampilan klinik$laboratorium lapangan atau bagian %ang bersangkutan. 4,5 #ji ulang sebagaimana dimaksud pada a%at 4*5 diberikan * kali. 415 Mahasiswa ProgramStudi edokteran %ang tidak lulus setelah menempuh uji ulang dan din%atakan tidak lulus blok$ketrampilan klinik$laboratorium lapangan tersebut dapat menempuh remedial 4semester padat dan atau semester antara5 setelah diberikan pembelajaran remedial. etentuan semester padat dan semester antara diatur dalam peraturan tersendiri. 4/5 Mahasiswa %ang belum lulus setelah menempuh ujian bagian di program studi pro>esi dokter akan diatur dalam peraturan tersendiri.



/6



 P,0, 1% 4*5 Hasil pembelajaran dan penilaian akhir untuk setiap blok$ketrampilan klinik$laboratorium lapangan atau bagian dan e)aluasi manajerial mengenai pelaksanaan pembelajaran dilaporkan ke ketua program studi dan @akil Dekan &. 4,5 


P,0, 1 I620 Pr20,07 4*5



Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester din%atakan dengan indeks prestasi semester 4&PS5. 4,5 Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi din%atakan dengan indeks prestasi kumulati> 4&P5. 415 Penghitungan &ndeks Prestasi Semester 4&PS5 dengan cara menjumlahkan perkalian nilai topik blok$ketrampilan klinik$laboratorium lapangan$ bagian %ang ditempuh dan sks topik blok$skills lab$>ield lab$bagian dibagi dengan jumlah sks mata kuliah$bagian %ang diambil dalam satu semester. 4/5 Penghitungan &ndeks Prestasi umulati> 4&P5 dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huru> setiap topik blok$ketrampilan klinik$ laboratorium lapangan$ bagian %ang ditempuh dan sks topik blok$ketrampilan klinik$ laboratorium lapangan$ bagian dibagi dengan jumlah sks mata kuliah$bagian %ang diambil %ang telah ditempuh.



P,0, 1! P27,7, K2=2r,07, S*67 Pr85r, S*67 K2682r, Penilaian keberhasilan studi semester pada Program Studi edokteran ditetapkan sebagai berikut: *. Penilaian keberhasilan tiap akhir semester penilaian keberhasilan hasil studi semester dilakukan pada tiap-tiap akhir semester meliputi semua topik blok$ketrampilan klinik$laboratorium lapangan %ang diambil semester %ang bersangkutan. ,. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun pertama Program Studi edokteran 4Semester &&5 a. Pada akhir tahun pertama' terhitung mulai saat menda>tarkan sebagai mahasiswa untuk  pertama kalin%a' keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan pemberian peringatan tertulis.0 b. Mahasiswa perlu mendapat peringatan tertulis sebagaimana dimaksud angka *5' apabila mahasiswa tidak dapat mengumpulkan sekurang-kurangn%a ,8 sks dengan nilai minimal 6 atau B. 1. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun kedua Program Studi edokteran 4Semester &95 a. Pada akhir tahun kedua keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan keberlanjutan studi mahasiswa0 b. eberlanjutan studi sebagaimana dimaksud angka *5 di program studi %ang bersangkutan dengan ketentuan apabila mahasiswa dapat mengumpulkan sekurang-kurangn%a 32 sks dengan nilai minimal 6 atau B. /. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun ketiga Program Studi edokteran 4Semester 9&5 a. Pada akhir tahun ketiga keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan pemberian peringatan tertulis0 /8



 b. Mahasiswa perlu mendapat peringatan tertulis sebagaimana dimaksud angka *5 apabila mahasiswa tidak dapat mengumpulkan sekurang-kurangn%a 82 sks dengan nilai minimal 6 atau B. 3. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun keempat Program Studi edokteran 4Semester 9&&&5 a. Pada akhir tahun keempat keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan keberlanjutan studi0 b. Mahasiswa dapat melanjutkan studi di (akultas %ang bersangkutan apabila dapat mengumpulkan sekurang-kurangn%a *, sks dengan nilai minimal 6 atau B. 2. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun kelima Program Studi edokteran 4Semester 75 a. Pada akhir tahun kelima keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan pen%elesaian dan pemberhentian studi 4drop out 50 b. Pen%elesaian studi sebagaimana dimaksud huru> a apabila mahasiswa telah mengumpulkan sejumlah kredit' minimum *3 sks termasuk skripsi dan sejenisn%a' serta memenuhi ketentuan: a5 &ndeks Prestasi umulati> L 1'0 b5 Tidak ada nilai N 6 atau di bawah B. c5 Telah lulus ujian skripsi. c. Pemberhentian studi 4drop ou t 5  sebagaimana dimaksud huru> a dilakukan apabila mahasiswa tidak memenuhi ketentuan huru> b.



P,0, "# P27,7, K2=2r,07, S*67 Pr85r, S*67 Pr8207 D82r 4*5 4,5 415
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435



Pada setiap minggu terakhir di bagian 4prodi pro>esi dokter5' mahasiswa 4dokter muda5 diwajibkan menempuh ujian pada bagian %ang bersangkutan. +ilai diberikan oleh kepala bagian %ang bersangkutan' %ang merupakan dosen tetap$dosen luar biasa di (akultas edokteran %ang ditetapkan dengan surat keputusan rektor. esi dokter dilakukan pada akhir program atau setelah menempuh 1 4tiga5 semester. Mahasiswa 4dokter muda5 perlu mendapat peringatan tertulis' apabila mahasiswa 4dokter muda5 tidak dapat mengumpulkan sekurang-kurangn%a / sks dengan nilai minimal 6 atau B Bagi mahasiswa %ang belum lulus ujian salah satu atau lebih bagian %ang ada' diperbolehkan men%elesaikan ujian bagian %ang din%atakan belum lulus tersebut 4crash program 5' setelah menempuh seluruh bagian %ang ada pada prodi pro>esi dokter. Bagi mahasiswa %ang 2 4enam5 semester atau 1 4tiga 5 tahun belum men%elesaikan program studi pro>esi dokter dan belum din%atakan lulus' maka mahasiswa %ang bersangkatan akan din%atakan drop out  4pemberhentian studi5.



P,0, "1 Pr267, K2**0, Mahasiswa %ang telah men%elesaikan suatu program mendapat predikat kelulusan atas dasar prestasi %ang dicapai dengan ketentuan sebagai berikut. 4*5 Program Studi edokteran &P 1' - 1'3 : !ulus dengan sangat memuaskan &P 1'3* - /' : !ulus dengan Pujian 4Aumlaude5' dengan masa studi maksimum %aitu /'3 tahun atau  semester.



/



 4,5 Program Studi Pro>esi Dokter &P 1' - 1'3 : !ulus dengan memuaskan &P 1'3* - 1'63 : !ulus dengan sangat memuaskan &P 1'62 - /' : !ulus dengan pujian 4cumlaude5' dengan masa studi maksimum %aitu ,'3 tahun atau 3 semester. P,0, "" P2=7=75 A,627  4*5



4,5



Dalam upa%a membantu mahasiswa mengembangkan potensin%a sehingga memperoleh hasil$prestasi akademik %ang optimal dan dapat men%elesaikan studi tepat waktu' dekan menunjuk dosen sebagai P. etentuan tentang P diatur lebih lanjut oleh dekan.



P,0, "3 S2,5 S*67 Pr85r, S*67 K2682r, 4*5 Mahasiswa selang studi adalah mahasiswa Program Studi edokteran %ang berhenti mengikuti kegiatan akademik sebelum program studi selesai' kemudian kembali mengikuti kegiatan akademik dengan seijin rektor atas usul dekan. (2) Selang studi sebagaimana dimaksud pada a%at 4*5 tidak dimasukkan dalam perhitungan



415



4/5 435 425 (7) (%)



pen%elesaian batas waktu studi dan han%a dapat diberikan selama , 4dua5 semester' masingmasing satu semester dan tidak dalam semester berturut-turut. Mahasiswa %ang akan mengambil selang' harus mengajukan permohonan kepada dekan >akultas kedokteran diketahui oleh ketua program studi' untuk selanjutn%a dekan %ang bersangkutan mengajukan permohonan kepada rektor. "ektor mengeluarkan ijin selang bagi mahasiswa %ang bersangkutan sesuai ketentuan %ang berlaku0 Permohonan ijin selang han%a dapat diajukan oleh mahasiswa %ang bersangkutan setelah menempuh kuliah paling sedikit , 4dua5 semester. Mahasiswa selang tetap diwajibkan memba%ar bea%a pendidikan semester %ang bersangkutan0 Mahasiswa %ang akti> kembali diberi kesempatan melanjutkan studin%a pada semester berikutn%a setelah mahasiswa %ang bersangkutan memenuhi kewajiban administrasi. Petunjuk pelaksanaan selang studi diatur lebih lanjut dalam ketentuan terpisah. P,0, "4 I+7 S2,5 Pr85r, S*67 Pr8207 D82r



4*5



4,5



415 4/5



Mahasiswa selang adalah mahasiswa program studi pro>esi dokter %ang berhenti mengikuti kegiatan' sebelum program studin%a selesai' tetapi bermaksud kembali mengikuti kegiatan program studi %ang bersangkutan bila memungkinkan. Mahasiswa %ang akan mengambil selang' harus mengajukan permohonan kepada dekan >akultas kedokteran diketahui oleh ketua program studi' untuk selanjutn%a dekan %ang bersangkutan mengajukan permohonan kepada rektor. "ektor mengeluarkan ijin selang bagi mahasiswa %ang bersangkutan sesuai ketentuan %ang berlaku0 Selama mengikuti kegiatan program studi pro>esi dokter' mahasiswa han%a diperkenankan mengambil selang paling ban%ak , 4dua5 semester dengan masa selang * 4satu5 semester tidak  3



 435 (6) (7)



termasuk dalam perhitungan waktu masa studin%a dan masa selang * 4satu5 semester %ang lain diperhitungkan dalam batas waktu masa studin%a atau din%atakan sebagai mahasiswa %ang mengambil program studi untuk semester tersebut dengan kredit  sks. Mahasiswa selang tetap diwajibkan memba%ar bea%a pendidikan semester %ang bersangkutan0 Mahasiswa %ang akti> kembali diberi kesempatan melanjutkan studin%a pada semester berikutn%a setelah mahasiswa %ang bersangkutan memenuhi kewajiban administrasi. Petunjuk pelaksanaan selang studi diatur lebih lanjut dalam ketentuan terpisah.
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Mahasiswa program studi kedokteran tidak akti> studi adalah mahasiswa %ang berhenti mengikuti kegiatan akademik di luar ketentuan %ang diatur dalam Pasal ,1 din%atakan sebagai %ang mengambil program studi untuk semester %ang bersangkutan dengan kredit  4nol5' dan wajib memba%ar bea%a pendidikan. Mahasiswa %ang meninggalkan kegiatan akademik sampai * 4satu5 semester diperkenakan mengikuti kegiatan akademik kembali setelah melalui penilaian kela%akan sesuai dengan peraturan >akultas %ang bersangkutan' dengan catatan bahwa batas waktu studi tidak  bertentangan dengan ketentuan Pasal *. etentuan sebagaimana dimaksud a%at 4,5' tidak berlaku bagi mahasiswa %ang sejak semester * 4satu5 tidak melakukan kegiatan akademik. Mahasiswa %ang berhenti mengikuti kegiatan akademik lebih dari , 4dua5 semester berturutturut tidak diperkenankan mengikuti kegiatan akademik kembali dan din%atakan keluar 4berhenti5 dari statusn%a sebagai mahasiswa.
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425



Mahasiswa program studi pro>esi dokter tidak akti> studi adalah mahasiswa %ang berhenti mengikuti kegiatan akademik di luar ketentuan %ang diatur dalam Pasal ,/ din%atakan sebagai %ang mengambil program studi untuk semester %ang bersangkutan dengan kredit  4nol5' dan wajib memba%ar bea%a pendidikan. Mahasiswa %ang meninggalkan kegiatan akademik sampai * 4satu5 semester diperkenakan mengikuti kegiatan akademik kembali setelah melalui penilaian kela%akan sesuai dengan peraturan >akultas %ang bersangkutan' dengan catatan bahwa batas waktu studi tidak  bertentangan dengan ketentuan Pasal ,. etentuan sebagaimana dimaksud a%at 4,5' tidak berlaku bagi mahasiswa %ang sejak semester * 4satu5 tidak melakukan kegiatan akademik. Mahasiswa %ang berhenti mengikuti kegiatan akademik lebih dari * 4satu5 semester tidak  diperkenankan mengikuti kegiatan akademik kembali dan din%atakan keluar 4berhenti5 dari statusn%a sebagai mahasiswa. Mahasiswa %ang telah lulus program studi kedokteran dan berkeinginan untuk mengikuti kegiatan program studi pros>esi dokter' diberikan kesempatan maksimal 2 4enam5 semester sejak lulus tahap sarjana kedokteran 4S.ed5. Petunjuk pelaksanaan butir 435 diatur dalam peraturan tersendiri. 3*



 P,0, "% P25*6*r, 67r7 4*5 Mahasiswa berhak mengundurkan diri apabila %ang bersangkutan memenuhi s%arat ketentuan dan telah bebas dari kewajiban administrasi. 4,5 Mahasiswa %ang bersangkutan mengajukan permohonan tertulis kepada rektor dengan melengkapi berkas pers%aratan. 415 "ektor menerbitkan dan menandatangani surat pengunduran diri mahasiswa tersebut.



P,0, " M,,070;, P76,, Program Studi edokteran 4S-*5 dan Prodi Pro>esi Dokter (akultas edokteran dapat menerima pindahan dari perguruan tinggi negeri lain dengan ketentuan sebagai berikut: *. ,.



1. /. 3. 2. 6.



8. .



Program Studi dari mahasiswa %ang bersangkutan sesuai dengan Program Studi di #ni)ersitas dengan peringkat akreditasi dari badan akreditasi nasional perguruan tinggi minimal sama0 Mahasiswa %ang bersangkutan telah men%elesaikan beban kredit paling sedikit / sks dan maksimal 2 sks' dengan &ndeks Prestasi umulati> minimal 1' untuk Prodi edokteran dan paling sedikit , sks dan maksimal 1 sks untuk Prodi Pro>esi Dokter. 0 Dengan tidak mengurangi ketentuan tersebut di atas' mahasiswa %ang bersangkutan masih harus menempuh kegiatan %ang diwajibkan oleh program studi di (akultas edokteran0 lasan permohonan pindah cukup kuat dengan disertai keterangan tertulis tidak terdapat permasalahan akademik dan non akademik dari pimpinan institusi asal0 !ama studil mahasiswa %ang bersangkutan %ang telah ditempuh di perguruan tinggi asal tetap diperhitungkan sesuai dengan ketentuan %ang berlaku0 Da%a tampung program studi %ang bersangkutan masih memungkinkan0 Mahasiswa %ang bersangkutan mengajukan permohonan pindah secara tertulis kepada "ektor #ni)ersitas Sebelas Maret dan tembusan kepada dekan (akultas edokteran' dengan dilampiri semua pers%aratan %ang diperlukan0 Dengan tidak mengurangi ketentuan tersebut di atas' mahasiswa %ang bersangkutan masih harus menempuh seleksi %ang diwajibkan oleh program studi0 "ektor dapat menerima mahasiswa pindahan atas persetujuan dekan dan kaprodi.
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Memberi kuliah pada program sarjana kedokteran terhadap setiap kelompok %ang terdiri dari seban%ak-ban%akn%a / orang mahasiswa selama * semester' 3 menit tatap muka per minggu' ditambah 3 menit penugasan terstruktur dan 2 menit kegiatan mandiri' setara dengan * sks. Membimbing Skills !ab ' Tutorial %ang terjadwal terhadap setiap kelompok %ang terdiri dari seban%ak-ban%akn%a / orang mahasiswa' , jam tatap muka per minggu selama 8 minggu setara dengan * sks. Menguji #D&-=SA< untuk tahap pro>esi dan ujian komprehensi> untuk tahap sarjana kedokteran seban%ak-ban%akn%a */ mahasiswa setara dengan * sks. Membimbing mahasiswa program pro>esi dokter setiap kelompok %ang terdiri dari seban%akban%akn%a *3 mahasiswa selama * semester setara dengan * sks. 3,



 BAB III PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER SPESIALIS



P,0, 3# P2r0>,r,, M,0* Pr85r, P26767, D82r S9207,70 Pers%aratan untuk dapat mengikuti Program Pendidikan Dokter Spesialis 4PPDS5 di (akultas edokteran: *. Serti>ikat Pro>esi Dokter. ,. Surat Tanda "egistrasi 4ST"5 %ang masih berlaku 1. !olos seleksi penerimaan. /. Mengikuti pra pendidikan 4pradik5 PPDS %ang diselenggarakan oleh badan koordinasi pendidikan 4Bakordik5 "S dr. Moewardi$(akultas edokteran #+S.



P,0, 31 Pr8020 P26767, 4*5 Pendidikan dokter spesialis harus merupakan program %ang sistematik' %ang menguraikan secara  jelas komponen umum dan khusus kegiatan pendidikan. 4,5 Pendidikan dilakukan berbasis praktik %ang komprehensi> melibatkan peserta didik pada seluruh kegiatan pela%anan kesehatan di bawah super)isi dan ikut bertanggung jawab terhadap akti)itas pela%anan tersebut 415 Program pendidikan mencakup integrasi antara teori dan praktik. 4/5 Proses pembelajaran diselenggarakan secara interakti>' sehingga dapat memoti)asi peserta didik  berpartisipasi akti>' memberikan kesempatan %ang memadai untuk dapat berprakarsa' melakukan kreati)itas dan kemandirian sesuai dengan pengembangan disiplin ilmu %ang telah dipilihn%a. 435 Dalam proses pembelajaran sta> pendidik berperan sebagai pembimbing' pendidik dan penilai. 425 Peserta didik dimungkinkan untuk melakukan konseling pendidikan kepada PS atau sta> %ang ditunjuk. 465 Proses pendidikan harus memperhatikan keselamatan pasien dan peserta didik.



P,0, 3" I07 P26767, &si Pendidikan mencakup: *. Pengetahuan dasar meliputi pengetahuan biomedik dan klinik %ang terkait dengan kebutuhan pela%anan kesehatan. Pemahaman dan penerapan ilmu sosial dan perilaku serta etika. ,. eterampilan dasar meliputi keterampilan intelektual untuk menerapkan metoda ilmiah baik  dalam upa%a pendekatan pemecahan masalah' pengambilan keputusan' penelitian dan manajemen serta ketrampilan interpersonal termasuk di dalamn%a hubungan dokter-pasien' berkomunikasi' melakukan pemeriksaan >isik dan berbagai prosedur ketrampilan %ang dibutuhkan 1. Dalam melakukan pela%anan kepada pasien' isi pendidikan dokter spesialis ditetapkan oleh kolegium kedokteran terkait. ompetensi dalam kurikulum memuat komponen-komponen pendidikan %ang bersi>at akademik dan pro>esional. /. Pen%usunan kurikulum dan proses pendidikan harus dapat menjamin tercapain%a kompetensi dokter spesialis.
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 P,0, 33 Sr**r' K8980707 6, L,, P26767, 4*5 Program pendidikan harus men%atakan secara jelas tujuan pendidikan' struktur dan lama pendidikan' penjelasan tentang hubungan antara pendidikan dokter dengan pela%anan kesehatan' serta komponen kompetensi %ang bersi>at wajib dan pilihan' bila ada. 4,5 Durasi kurikulum dilaksanakan 8 4delapan5 semester dengan beban belajar paling sedikit 6, sks. 415 Struktur dan komposisi pendidikan ditetapkan dengan mengacu pada kompetensi pendidikan %ang ditetapkan oleh olegium secara nasional dan kompetensi tambahan %ang ditetapkan oleh Program Studi serta diuraikan secara rinci dalam Buku Panduan Prodi. 4/5 Pendidikan diselenggarakan dalam 1 tahapan pencapaian kompetensi %ang terdiri dari tahap penga%aan' tahap magang' dan tahap mandiri. 435 Prodi dalam melaksanakan program pendidikan men%usun buku panduan untuk peserta PPDS dan sta> pengajar. 425 Buku Panduan harus menggambarkan struktur pendidikan dengan menetapkan tahapan-tahapan pendidikan %ang akan dijalani' rincian penempatan' pengalaman %ang harus dicapai dan semua kegiatan %ang akan dijalani peserta didik selama menjalani program pendidikan.



P,0, 34 M,,+22 P26767, 4*5 Proses pendidikan dikelola bersama oleh Prodi' olegium' dan Badan oordinasi Pendidikan 4Bakordik5 "S dr. Moewardi$(akultasedokteran #+S sesuai dengan kewenangan masingmasing. 4,5 Prodi bertanggung jawab dalam pengelolaan pendidikan' pengambilan keputusan' dalam melakukan koordinasi untuk setiap proses pendidikan serta melakukan penilaian terhadap proses pendidikan dan melakukan ino)asi baru program pendidikan.



P,0, 3$ N7,7 Kr267 4*5
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+ilai sks untuk setiap kegiatan di Program Pendidikan Dokter Spesialis ditentukan dengan mempertimbangkan beberapa )ariabel: a. tingkat kemampuan$kompetensi %ang ingin dicapai0 b. tingkat keluasan dan kedalaman bahan kajian %ang dipelajari0 c. cara$strategi pembelajaran %ang akan diterapkan0 d. posisi 4letak semester5 suatu kegiatan pembelajaran dilakukan0 e. perbandingan terhadap keseluruhan beban studi di satu semester. +ilai kredit untuk pen%elenggaraan pembelajarann%a menggunakan tatap muka' tugas terstruktur dan tugas mandiri 4presentasi kasus' bimbingan dsb5' beban studi * sks mengikuti ketentuan: a. untuk mahasiswa: kegiatan belajar dengan tatap muka 3 4lima puluh5 menit perminggu per semester. egiatan belajar dengan penugasan terstruktur 3 menit perminggu per semester. egiatan belajar mandiri' %aitu kegiatan %ang harus dilakukan mahasiswa atas dasar kemampuann%a untuk mendalami' mempersiapkan' atau tujuan lain dari suatu tugas akademik dan dipantau oleh tenaga pengajar 2 4enam puluh5 menit perminggu per semester



3/



 415
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435



b. untuk tenaga pengajar: 3 menit acara tatap muka$kegiatan pembelajaran terjadwal dengan mahasiswa' 3 menit acara perencanaan dan penilaian kegiatan akademik  terstruktur dan 2 menit pengembangan materi pembelajaran0 * 4satu5 sks pada pembelajaran seminar$ workshop' kegiatan belajar tatap muka * 4seratus5 menit per minggu per semester dan kegiatan belajar mandiri 2 4enam puluh5 menit perminggu per semester. * 4satu5 sks pada bentuk praktek klinik di "S Pendidikan 4jaga &?D' jaga &A#' dsb5' penelitian' pengabdian mas%arakat' atau bentuk pembelajaran lain %ang setara' adalah *2 4seratus enam puluh5 menit perminggu per semester. Bobot sks kegiatan %ang belum diatur pada peraturan ini diatur dalam peraturan tersendiri



P,0, 3& P27,7, 4*5 4,5 415 4/5 435



Penilaian hasil belajar harus didasarkan pada tujuan pembelajaran dan pencapaian kompetensi sesuai dengan standar kompetensi dokter spesialis. riteria kelulusan merupakan hasil pencapaian kompetensi dan penilaian proses pendidikan 4akademik dan non-akademik5. Penilaian hasil belajar harus memenuhi asas )aliditas' reliabilitas' kela%akan dan mendorong proses belajar. Penilaian terhadap pembelajaran dilakukan dengan memberikan jenis penilaian >ormati> selama proses pelaksanaan pembelajaran 4assessment >or learning 5. Penilaian terhadap hasil belajar 4uji kompetensi5 dilakukan dengan memberikan jenis penilaian sumati> atau penilaian kompetensi 4assessment o> learning 5.



P,0, 3% 4*5 #ntuk keperluan pembandingan tingkat penguasaan kompetensi antar mahasiswa' diperlukan tingkatan 4grade 5. 4,5 !&la& s'at' e&ata* d& epa*&teraa* l&*& serta t'as ah&r d&per+leh dar& has&l +*,ers& s+r de*a* ete*t'a* sebaa& ber&'t



R2,5 S8r (0,, 1##) L  8 8 63 6 6 6/ 26 2 2/22 221 3  3 N3



R2,5 N7,7 (0,, $)  A5, H*r*  /'    1'6 1'1 B 1' B ,'6 B,'1 A ,' A *' D ' 



415 Batas kelulusan setiap penilaian kegiatan di program studi pro>esi dokter spesialis adalah 6 atau minimal B 4baik5. 4/5 rti nilai %ang belum diatur sebagaimana dimaksud a%at 415 diatur lebih lanjut oleh dekan.
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 P,0, 3 I620 Pr20,07 4*5 4,5 415
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Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester din%atakan dengan indeks prestasi semester 4&PS5. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi din%atakan dengan indeks prestasi kumulati> 4&P5. Penghitungan &ndeks Prestasi Semester 4&PS5 dengan cara menjumlahkan perkalian nilai masing-masing kegiatan %ang ditempuh dan sks kegiatan dibagi dengan jumlah sks %ang diambil dalam satu semester. Penghitungan &ndeks Prestasi umulati> 4&P5 dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huru> setiap kegiatan %ang ditempuh dan sks dibagi dengan jumlah sks kegiatan %ang diambil %ang telah ditempuh. P,0, 3!



Penilaian keberhasilan studi pada Program Studi Pendidikan Dokter Spesialis 4PPDS5 ditetapkan sebagai berikut: *. Penilaian keberhasilan tiap akhir semester penilaian keberhasilan hasil studi semester dilakukan pada tiap-tiap akhir semester meliputi semua kegiatan pembelajaran %ang diambil di semester %ang bersangkutan. ,. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun pertama 4Semester &&5 Program Studi Pendidikan Dokter Spesialis 4PPDS5 : a. Pada akhir tahun pertama' terhitung mulai saat menda>tarkan sebagai mahasiswa PPDS untuk pertama kalin%a' keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan pemberian peringatan tertulis.0 b. Mahasiswa PPDS perlu mendapat peringatan tertulis sebagaimana dimaksud angka *5' apabila mahasiswa tidak dapat mengumpulkan sekurang-kurangn%a ,Q dari total sks dengan nilai minimal 6 atau B. 1. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun kedua 4Semester &95 mahasiswa PPDS a. Pada akhir tahun kedua keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan keberlanjutan studi mahasiswa0 b. eberlanjutan studi sebagaimana dimaksud angka *5 di program studi %ang bersangkutan dengan ketentuan apabila mahasiswa dapat mengumpulkan sekurang-kurangn%a /Q dari total sks dengan nilai minimal 6 atau B. /. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun ketiga 4Semester 9&5 mahasiswa PPDS a. Pada akhir tahun ketiga keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan pemberian peringatan tertulis0 b. Mahasiswa perlu mendapat peringatan tertulis sebagaimana dimaksud angka *5 apabila mahasiswa tidak dapat mengumpulkan sekurang-kurangn%a 2Q dari total sks dengan nilai minimal 6 atau B. 3. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun keempat 4Semester 9&&&5 mahasiswa PPDS a. Pada akhir tahun keempat keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan keberlanjutan studi0 b. Mahasiswa dapat melanjutkan studi di Program studi %ang bersangkutan apabila dapat mengumpulkan sekurang-kurangn%a 8Q dari total sks dengan nilai minimal 6 atau B. 2. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun kelima 4Semester 75 mahasiswa PPDS a. Pada akhir tahun kelima keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan keberlanjutan studi0
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b. Mahasiswa dapat melanjutkan studi di Program studi %ang bersangkutan apabila dapat mengumpulkan sekurang-kurangn%a Q dari total sks dengan nilai minimal 6 atau B. Penilaian keberhasilan studi akhir tahun keenam 4Semester 7&&5 mahasiswa PPDS a. Pada akhir tahun keenam keberhasilan studi mahasiswa dinilai untuk menentukan pen%elesaian dan pemberhentian studi 4drop out 50 b. Pen%elesaian studi sebagaimana dimaksud huru> a apabila mahasiswa telah mengumpulkan sejumlah kredit *Q dari total sks termasuk tugas akhir dan atau din%atakan lulus ujian kompetensi nasional. c. Pemberhentian studi 4drop ou t 5  sebagaimana dimaksud huru> a dilakukan apabila mahasiswa tidak memenuhi ketentuan huru> b.



P,0, 4# I+7 S2,5 Pr85r, P26767, D82r S9207,70 4*5
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435 425 465 485



Mahasiswa selang adalah mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis %ang berhenti mengikuti kegiatan' sebelum program studin%a selesai' tetapi bermaksud kembali mengikuti kegiatan program studi %ang bersangkutan bila memungkinkan. Selang studi sebagaimana dimaksud pada a%at 4*5 tidak dimasukkan dalam perhitungan pen%elesaian batas waktu studi dan han%a dapat diberikan selama , 4dua5 semester' masingmasing satu semester dan tidak dalam semester berturut-turut. Permohonan ijin selang han%a dapat diajukan oleh mahasiswa %ang bersangkutan setelah menempuh kuliah paling sedikit , 4dua5 semester. Mahasiswa %ang akan mengambil selang' harus mengajukan permohonan kepada dekan >akultas kedokteran diketahui oleh ketua program studi' untuk selanjutn%a dekan %ang bersangkutan mengajukan permohonan kepada rektor. "ektor mengeluarkan ijin selang bagi mahasiswa %ang bersangkutan sesuai ketentuan %ang berlaku0 Mahasiswa selang tetap diwajibkan memba%ar bea%a pendidikan semester %ang bersangkutan0 Mahasiswa %ang akti> kembali diberi kesempatan melanjutkan studin%a pada semester berikutn%a setelah mahasiswa %ang bersangkutan memenuhi kewajiban administrasi. Petunjuk pelaksanaan selang studi diatur lebih lanjut dalam ketentuan terpisah.
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Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis tidak akti> studi adalah mahasiswa %ang berhenti mengikuti kegiatan akademik di luar ketentuan %ang diatur dalam Pasal / din%atakan sebagai %ang mengambil program studi untuk semester %ang bersangkutan dengan kredit  4nol5' dan wajib memba%ar bea%a pendidikan. Mahasiswa %ang meninggalkan kegiatan akademik sampai * 4satu5 semester diperkenakan mengikuti kegiatan akademik kembali setelah melalui penilaian kela%akan sesuai dengan peraturan >akultas %ang bersangkutan' dengan catatan bahwa batas waktu studi tidak  bertentangan dengan ketentuan Pasal 1. etentuan sebagaimana dimaksud a%at 4,5' tidak berlaku bagi mahasiswa %ang sejak  din%atakan diterima sebagai peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis tidak melakukan kegiatan akademik. 36
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Mahasiswa %ang berhenti mengikuti kegiatan akademik lebih dari * 4satu5 semester tidak  diperkenankan mengikuti kegiatan akademik kembali dan din%atakan keluar 4berhenti5 dari statusn%a sebagai mahasiswa. P,0, 4" M,,070;, P76,, Pr85r, P26767, D82r S9207,70



Program Pendidikan Dokter Spesialis (akultas edokteran dapat menerima pindahan dari perguruan tinggi negeri lain dengan ketentuan sebagai berikut: *. Program studi dari mahasiswa %ang bersangkutan sesuai dengan Program Studi (akultas edokteran #+S dengan peringkat akreditasi dari badan akreditasi nasional perguruan tinggi minimal sama0 ,. lasan permohonan pindah cukup kuat dengan disertai surat keterangan tertulis tidak ada permasalahan akademik dan non akademik dari pimpinan perguruan tinggi asal0 1. &ndeks Prestasi umulati> dari institusi asal minimal 1'. /. !ama studi mahasiswa %ang bersangkutan %ang telah ditempuh di perguruan tinggi asal tetap diperhitungkan sesuai dengan ketentuan %ang berlaku0 3. Da%a tampung program studi %ang bersangkutan masih memungkinkan0 2. Mahasiswa %ang bersangkutan mengajukan permohonan pindah secara tertulis kepada "ektor #ni)ersitas Sebelas Maret dan tembusan kepada dekan (akultas edokteran' dengan dilampiri semua pers%aratan %ang diperlukan0 6. Dengan tidak mengurangi ketentuan tersebut di atas' mahasiswa %ang bersangkutan masih harus menempuh seleksi %ang diwajibkan oleh program studi0 8. "ektor dapat menerima mahasiswa pindahan atas persetujuan dekan dan kaprodi.



P,0, 43 Pr85r, A6,9,07



Dokter lulusan luar negeri dapat mengikuti program adaptasi di PPDS (akultas edokteran #+S setelah menjalani proses di luar (-#+S %aitu : *. Pengkajian keabsahan ijaah oleh ementerian Pendidikan dan ebuda%aan. ,. Memperoleh rekomendasi dari onsil edokteran &ndonesia. 1. Pengkajian kurikulum pendidikan oleh etua Prodi Program Pendidikan Dokter Spesialis (-#+S dengan meman>aatkan para anggota olegium Dokter Spesialis %ang bersangkutan. /. Pemberitahuan hasil pengkajian kepada Dekan (akultas edokteran #+S 3. Berkas lamaran adaptan diterima oleh @akil Dekan-& (-#+S untuk diteliti kelaikan pers%aratann%a dan akan diteruskan ke PS$SPS %ang bersangkutan. PS$SPS beserta sta>  pengajar program studin%a akan melakukan wawancara dengan calon adaptan dan memutuskan menerima atau menolak calon adaptan tersebut dengan memperhatikan juga da%a muat program studi untuk semester tersebut. 2. "ektor dapat menerima mahasiswa program adaptasi atas persetujuan dekan dan kaprodi 6. Prosedur program adaptasi akan diatur lebih lanjut oleh dekan.
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 BAB IV  GELAR' IASAH DAN SERTIFIKAT PROFESI P,0, 44 G2,r 4*5 Mahasiswa %ang din%atakan telah men%elesaikan pendidikan program sarjana berhak  men%andang gelar sarjana. 4,5 Mahasiswa %ang din%atakan telah men%elesaikan pendidikan program pro>esi berhak  men%andang gelar pro>esi. 415 Mahasiswa %ang din%atakan telah men%elesaikan pendidikan program spesalis berhak  men%andang gelar spesialis. 4/5 +ama gelar sarjana' gelar pro>esi' gelar spesialis dan cara penggunaann%a diatur lebih lanjut dalam ketentuan terpisah. P,0, 4$ I+,0, 6, S2r77, 4*5 Mahasiswa %ang telah men%elesaikan pendidikan program sarjana berhak menerima ijasah dan surat pendamping ijasah sesuai dengan ketentuan %ang berlaku. 4,5 &jasah sebagaimana tersebut pada a%at 4*5 ditandatangani oleh dekan dan rektor' dan surat pendamping ijasah ditandatangani oleh kepala program studi dan dekan. 415 Mahasiswa %ang telah men%elesaikan pendidikan pro>esi berhak mendapatkan serti>ikat pro>esi. 4/5 etentuan lebih lanjut tentang serti>ikat pro>esi diatur dalam peraturan tersendiri. P,0, 4& W70*6,' S*9, 6, P229,0, 4*5 Mahasiswa %ang telah men%elesaikan pendidikan program sarjana dan program spesialis diwajibkan mengikuti wisuda %ang diselenggarakan panitia wisuda uni)ersitas. 4,5 Mahasiswa %ang telah men%elesaikan pendidikan pro>esi dokter dan lulus #ji kompetensi dokter indonesia diwajibkan mengikuti sumpah dokter %ang diselenggarakan panitia sumpah dokter >akultas. 415 Mahasiswa %ang telah men%elesaikan pendidikan dokter spesilais dan lulus #ji kompetensi nasional diwajibkan mengikuti pelepasan dokter spesialis %ang diselenggarakan panitia pelepasan >akultas. 4/5 #ntuk dapat mengikuti wisuda' sumpah dan pelepasan mahasiswa %ang bersangkutan harus memenuhi pers%aratan administrasi %ang ditetapkan.



BAB V  PENAMINAN MUTU P,0, 4% 4*5 Penjaminan mutu pendidikan merupakan akti)itas asesmen mutu pen%elenggaraan pendidikan. 4,5 Penjamainan mutu pendidikan sebagaimana dimaksud pada a%at 4*5 dilaksanakan secara internal dan eksternal. 415 Penjaminan mutu internal sebagaimana dimaksud pada a%at 4,5 dilakukan oleh program studi' >akultas' dan lembaga pengembangan dan penjaminan mutu pendidikan 4!PPMP5. 4/5 Penjaminan mutu eksternal sebagaimana dimaksud pada a%at 4,5 dilaksanakan oleh badan akreditasi nasional perguruan tinggi 4B+ PT5$ !M-PT es.
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 BAB VI KETENTUAN PERALIHAN P,0, 4 4*5 Peraturan "ektor +omor 68$#+.,6$PP$,*3 %ang berkaitan dengan beban belajar dan masa studi diberlakukan untuk mahasiswa program sarjana' pro>esi dokter dan program dokter spesialis mulai angkatan ,*3$,*2. 4,5 Peraturan "ektor +omor 68$#+.,6$PP$,*3 %ang mengatur hal-hal selain %ang din%atakan dalam a%at 4*5 diberlakukan untuk semua mahasiswa program sarjana' pro>esi dokter dan program dokter spesialis mulai masa perkuliahan semester gustus ,*3  ;anari ,*2.



BAB VII KETENTUAN PENUTUP P,0, 4! 4*5 Dengan diberlakukann%a peraturan ini' Peraturan "ektor #ni)ersitas Sebelas Maret +omor 1*6$#+ ,6$PP$,*, tentang Pengelolaan Pendidikan dan Pen%elenggaraan Pembelajaran ;enjang Pendidikan Dokter din%atakan tidak berlaku lagi. (2) etentuan lebih lanjut %ang berkaitan dengan pen%elenggaraan dan pengelolaan pendidikan program pendidikan dokter di #ni)ersitas Sebelas Maret %ang belum diatur dalam peraturan ini akan diatur dalam peraturan tersendiri.



P,0, $# Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan' dengan ketentuan apabila dikemudian hari tern%ata terdapat kekeliruan dalam peraturan ini akan diperbaiki sebagaimana mestin%a



Ditetapkan di



: Surakarta



Pada tanggal



: ,8 ;uli ,*3



"ektor'



Pro>. Dr. "a)ik arsidi' M.S. +&P.*3666 *8*1 * 2 Salinan peraturan ini disampaikan kepada %th. : a. b. c. d. e.



Menteri "iset' Teknologi' dan Pendidikan Tinggi "& etua dan Sekretaris Senat #+S Para Dekan di lingkungan #+S Para epala Program Studi di lingkungan #+S #nit erja terkait di lingkungan #+S
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 L,97r,-& TUGAS DAN KEWAIBAN RESIDEN



 .



P"#!&(&S& *. =rientasi selama 2bulan di Poli' Bangsal dan #?D. ,. =rientasi jaga mulai jam */. sampai dengan ,,. @&B. 1. Tidak mempun%ai kewajiban dalam tugas jaga dan memeriksa pasien selama orientasi. /. Tidak bertangggung jawab terhadap kelengkapan alat THT-! baik di poli' bangsal' #?D. 3. @ajib mengikuti kuliah dasar Prakuali>ikasi THT-!. 2. @ajib mengikuti ujian dasar Prakuali>ikasi THT-!' bila din%atakan lulus baru bisa masuk ke 6. 8. . *. **. *,. *1.



B.



Tahap & 4bila 1 kali tidak lulus diharap mengundurkan diri5. @ajib mengikuti semua kegiatan %ang diadakan oleh bag THT-! dan Perhati-!. @ajib mentaati tatatertib baik di "S' ( dan Bag THT-!. @ajib mempun%ai alat THT-! sederhana termasuk lampu kepala. Mempun%ai attitude %ang baik 4rasa tanggung jawab' kedisiplinan' jujur dll5. Menghormati kakak kelas' sekretaris' perawat dan para sta>>. Telpon$ HP standb% ,/ jam. Datang lebih awal dari jam kerja untuk mempersiapkan kegiatan.



THP &' && dan &&& *. Bertugas di poliklinik sesuai stase. ,. Mempun%ai tanggung jawab terhadap pasien pada saat di poli' bangsal dan #?D. 1. Bertugas dan bertanggung jawab sebagai dokter jaga' mulai jam */.  6. @&B Tugas jaga & : *. Bertanggung jawab terhadap pasien %ang datang$ masuk di bangsal setelah jam kerja ,. @ajib mengisi status pasien #?D dan pasien %ang masuk bangsal setelah jam kerja 1. Memeriksa dan melaporkan pasien #?D$ bangsal terhadap jaga && /. @ajib standb% di "S Tugas jaga && *. Bertanggung jawab terhadap pasien %ang datang$ masuk di bangsal setelah jam kerja. ,. @ajib mengisi status pasien #?D dan pasien %ang masuk bangsal setelah jam kerja bersama jaga &&. 1. Memeriksa dan melaporkan pasien #?D$ bangsal terhadap chie> jaga. /. Menjawab konsul dari bagian lain diluar jam kerja. 3. @ajib standb% di "S. /. @ajib mengisi dan menandatangani status baik di poli$ bangsal secara lengkap 3. Mengikuti pretest sesuai stase' tidak diperkenankan melakukan tindakan sebelum pretest din%atakan lulus setiap melakukan tindakan baik sebagai asisten operator maupu pendamping wajib meminta tanda tangan ke sta>>. 2. Melakukan postest sesuai jadwal. 6. @ajib mengikuti ujian stase' bila din%atakan tidak lulus wajib mengulang stase setelah semua siklus selesai 8. Setiap akan pre test' post test tindakan wajib menghubungi sta>> penguji sehari sebelumn%a . @ajib men%iapkan alat dan menghitung kelengkapan alat sebelum dan sesudah pela%anan pasien di poliklinik %ang disaksikan perawat dan ditandatangani oleh chie> 
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 Termasuk persiapan akultas dan bagian THT-!' serta PPDS wajib *,. *1. */. *3.



presentasi kar%a ilmiah 4journal' re>erat' laporan kasus' ar%a akhir sesuai jadwal5 Berhak untuk mengajukan ijin cuti' maksimal 6 hari dalam * tahun. Pada 2 bulan pertama tahap & belum boleh cuti @ajib memiliki alat THT-! sederhana termasuk lampu kepala. Menciptakan sistem kerjasama %ang baik antar residen' sekretaris' perawat 4poli$ bangsal$



=5 dan senior sta>  *2. Setiap meninggalkan tempat kerja 4ijin5 pada saat jam kerja wajib ijin kepada sta>>  *6. Setiap ada kegiatan diluar jam kerja %ang berhubungan dengan pendidikan harus sepengetahuan SPS$ PS *8. Telpon$ HP standb% ,/ jam.



Tugas ;aga &&& *. Bertanggungjawab pada seluruh pasien THT-! ,. oordinator ;aga THT-! 1. Harus Standb% di #?D



riteria enaikan Dokter ;aga & ke ;aga && : *. ,. 1. /. 3. 2.



Sudah lulus Sudah lulus Sudah lulus Sudah lulus Sudah lulus Sudah lulus



post test post test post test post test post test post test



trakeostomi tonsilektomi endoskopi A@!$ Polipektomi kemoterapi eso>aguskopi



riteria enaikan Dokter ;aga && ke ;aga &&& : *. Dilakukan ujian kela%akan dari semua kodi.



A.



STS< !#"   *. Dilaksanakan oleh residen %ang sudah bebas stase atau %ang stase THT-! komunitas ,. Membuat laporan stase 4;umlah pasien' jumlah =perasi5 %ang ditandatangani oleh dr penanggung jawab "S ;ejaring$ KPA$ Puskesmas %ang kemudian diserahkan dan di tanda tangani oleh SPS 1. Mengikuti semua peraturan$ tata tertib "S$ KPA$ Puskesmas 4termasuk apel pagi dan apel siang' jam kerja dll5 /. pabila diperlukan boleh membawa alat THT-! dari bagian atas seijin dari penanggung  jawab alat 4mbak Muna5' setiap meminjam dan mengembalikan harap lapor dan menandatangani buku peminjaman 3. Setiap kegiatan di Stase luar akan die)aluasi oleh Dokter penanggung jawab setempat 2. Telpon$ HP standb% ,/ jam



D.



AH&


2,



 *. Mengatur setiap pasien baru kepada residen sesuai stase ,. Bertanggung jawab terhadap seluruh pasien %ang ada di bangsal 1. Bertanggung jawab terhadap kelengkapan status bangsal' apabila sdh lengkap lapor ke penanggung jawab status 4Kang ditunjuk oleh PS5 /. Men%iapkan dan mengkoordinir kegiatan )isite besar 3. Menjawab konsulan bangsal dari bagian lain pada saat jam kerja dan dilaporkan dan 2. 6. 8. .






ditandatangani sta> 4bila ada konsulan %g di AA$ tandatangan oleh sta> %ang konsul5 Bertanggung jawab kepada Ahie> #mum Setiap kinerja Ahie> bangsal akan di e)aluasi oleh sta>>  Dilaksanakan oleh residen %ang sudah bebas stase Telpon$ HP standb% ,/ jam



AH&


Dilaksanakan oleh residen %ang sudah bebas stase Mengatur setiap pasien kepada residen sesuai stase Bertanggung jawab terhadap seluruh pasien %ang ada di poli Bertanggung jawab terhadap kelengkapan status poli' apabila sdh lengkap lapor ke



penanggung jawab status 4%ang ditunjuk oleh PS5 3. Menandatangani$ men%etujui setiap pasien %ang akan M"S 6. Menjawab konsulan poli dari bagian lain pada saat jam kerja dan dilaporkan dan ditandatangani sta> 4bila ada konsulan %g di AA$ tandatangan oleh sta> %ang konsul5 6. Menjawab konsulan pasien dari &?D pada saat jam kerja. 8. Mencatat$ menjadwal setiap pasien %ang akan operasi . Bertanggung jawab terhadap kelengkapan alat di poliklinik 4menghitung dan mengecek   jumlah alat sebelum  sesudah jam poli didepan perawat5 *. Bertanggung jawab kepeda AH& Poliklinik akan die)aluasi oleh sta>>  *,. Mencari$ memilih kasus untuk bimbingan$ ujian coass *1. Telpon$ HP standb% ,/ jam



(.



AH&


PB"& =BT 4("MS&5 Bertanggung jawab ke PS Tidak diperkenankan iin pada saat hari kerja kecuali ada alasan %ang jelas. Setiap kinerja Ahie> akan die)aluasi oleh Sta>>  Masa kerja chie> selama , bulan dan bisa diperpanjang berdasarkan e)aluasi oleh seluruh



Sta>>  *,. Telpon$ HP standb% ,/ jam 21



 ?.



TT Torm consent' perawatan pasca operasi' resume medik dll sampai pulang /. ssisten ikut mendampingi operator mulai dari masuk' persiapan' in>orm consent' perawatan pasca operasi' resume medik dll sampai pulang 3. Pada saat melakukan post test asisstent pendamping adalah adik kelas atau residen %ang belum pernah melakukan tindakan tersebut 2. Bila ada kasus %ang menarik residen %ang diperkenankan masuk / orang kecuali ada AA'  9isite besar' presentasi tetap , residen' 4diutamakan %ang sesuai stase dan %ang , %ang bebas stase5. 6. Setiap pengaturan residen %ang masuk &BS dijadwal oleh Ahie> %ang harus dikonsultasikan ke PS$ SPS 8. Setiap residen baik sebagai operator atau asisten wajib membawa dan memakai lampu kepala 4lampu kepala %ang dipakai sesuai standard pendidikan' tidak diperkenankan membawa lampu katak5' bila tidak membawa lampu kepala tidak diperkenankan operasi dan diambil alih oleh sta>n%a. . Setiap operator$ asisten berhak meminjam alat operasi di bagian sehari sebelumn%a dengan menanda tangani peminjaman dan pengembalian ke sekretariat 4Mbak Muna5 dan langsung dikembalikan dalam keadaan bersih$ tidak rusak' apabila rusak$ hilang menjadi tanggung  jawab peminjam. *. Peminjaman alat ikasi$ residen bukan operator5 membawa$ mendorong alat ke &BS$ = #?D **. "esiden %ang Stase trakeostomi harus siap dihubungi ,/ jam.



H.



"K &!M&H$ T sepengetahuan PS$ SPS. /. S%arat residen menghadiri kar%a ilmiah : 63 Q dari seluruh jumlah residen' apabila kurang dari jumlah tersebut pembimbing$ PS$ SPS berhak membatalkan presentasi. 3. Setiap pengajuan kar%a ilmiah untuk nasional sebelum bstrak dikumpulkan wajib konsultasi kepada pembimbing



4kar%a ilmiah sudah diajukan atau dikonsultasikan minimal 2 bulan



sebelum abstrak terkirim5 dan * bulan sebelum abstrak dikirim sudah dipresentasikan 2. Pengajuan T  *. Dengan mengajukan pendahuluan ,. Maksud dan tujuan judul tersebut 1. "encana Metodologi penelitian /. erangka teori penelitian 3. Pembimbing akan ditentukan oleh keputusan rapat bagian
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 b5 Praproposal : dihadiri oleh seluruh pembimbing dan sta>> THT-!' bila



dianggap la%ak 



bisa dianggap sebagai proposal c5 Proposal : dihadiri oleh seluruh pembimbing dan sta>> THT-!. d5 Presentasi hasil bagian : dihadiri oleh seluruh pembimbing dan sta>> THT-! e5 Setelah dilakukan presentasi 4judul' praproposal' proposal' hasil5 akan diputuskan melalui >5



rapat tentang kela%akan makalah ilmiah tersebut apakah perlu diulang atau tidak. Presentasi regional S%arat presentasi regional : a. Sudah menjalani semua stase dan ujian 4din%atakan lulus %ang dikeluarkan oleh seluruh kodi dengan membawa bukti5 termasuk nilai pre test dan post test b. Sudah dilakukan perbaikan tesis sesuai masukan dari para sta>>' penguji dan c.



pembimbing Sudah disetujui oleh semua pembimbing 4dengan menunjukkan bukti AA dan



Bimbingan5 d. Sudah selesai sebagai Ahie> #mum e. Sudah mengumpulkan semua ar%a &lmiah %ang telah di acc$ disetuju oleh pembimbing atas masukan para sta>>$ e)aluator$ pembimbing 4%ang di Hard Ao)er dengan sampul warna biru5 dan AD %ang dibuktikan oleh tanda tangan sekretaris. g5 Presentasi ar%a &lmiah sebaikn%a mengundang pakar dari bagian lain dan dokter penanggung jawab stase luar 4"S ;ejaring' Puskesmas Sibela dan KPA5. h5 Setiap presentasi ar%a khir mulai dari hasil dan presentasi regional wajib mengundang i5



dokter penanggung jawab stase luar 4"S ;ejaring' Puskesmas Sibela dan KPA5. Presentasi "egional ar%a khir diwajibkan mengundang perwakilan dari Bag $ SM( THT! ( #+D&P $ "S#P Dr. ariadi Semarang dan ( #?M $ "S#P Dr. Sardjito Kog%akarta.



&.



SK"T P> 4Semarang' Kog%a' Solo5 dengan bukti acc$ disetujui oleh pembimbing b5 Membuat surat pern%ataan bukti bebas Stase c5 Sudah mengumpulkan buku ar%a khir %ang sudah di hard co)er warna hijau tua dan AD. d5 Sudah mengumpulkan hasil terjemahan Baile% dan AD terjemahan 4dan dicantumkan halamann%a5 e5 Meminta surat pengajuan menda>tar wisuda ke PS.



;.



B


a. Tidak melaksanakan tahapan pendidikan sesuai dengan kurikulum pendidikan karena kelalaian.



b. Melakukan kelalaian dalam persiapan operasi pasien %ang berakibat tidak terpenuhin%a pers%aratan operasi elekti>.



c. Tidak melaksanakan presentasi ilmiah. Pre-test dan post-test %ang telah dijadwalkan %ang berakibat terganggun%a pen%elenggaraan tahapan pendidikan PPDS' kecuali jika pembimbing berhalangan' dapat diganti sta> lain sepengetahuan PS$ SPS.



d. Melakukan penulisan resep %ang tidak sesuai dengan kaidah %ang benar. 23



 e. Tidak melakukan dokumentasi status pasien secara lengkap %ang berakibat hilangn%a jasa pela%anan' termasuk pemakaian stempel dan tanda tangan.



>. Tidak dapat melakukan kerjasama %ang baik antar residen' tenaga medis dan non medis "SDM' sta> Bagian THT dan sta> lain di "SDM.



g. Mangkir dari tugas tanpa seiin PS$ a. SM( atau sta> P %ang bertugas %ang berakibat terganggun%a pela%anan.



h. Melanggar attitude 4ditentukan oleh rapat Sta> Bagian5 .



"


:



a. Bebas tugas selama * 4satu5 minggu. b. Membuat * 4satu5 makalah ilmiahdan dipresentasikan. c.



Tugas jaga tetap berjalan ditambah * kali$ minggu selama bebas tugas.



,. Sedang : a. Bebas tugas selama , 4dua5 minggu. b. Membuat * 4satu5 makalah ilmiah dan dipresentasikan. c. 1. Berat



Tugas jaga tetap berjalan ditambah * kali$ minggu selama bebas tugas. :



a. Bebas tugas selama / minggu. b. Membuat tambahan * 4satu5 makalah ilmiah dan dipresentasikan. c.



Tugas jaga tetap berjalan ditambah * kali$ minggu selama bebas tugas.



P252*,r, : *. SP*



: "ingan /I$ Sedang ,I$ 4"ingan , I  Sedang *I5$ Berat *I



,. SP ,



: SP *  "ingan /I$ SP *  Sedang ,I



1. SP 1



: riteria khusus 4Berdasarkan rapatbagian$ ( #+S$ "S#D Dr Moewardi5







SP 1 : bersedia mengundurkan diri dari peserta PPDS &  THT-! ( #+S$



"S#D Dr.



Moewardi. 



Pelanggaran ttitude diberlakukan kepada semua residen tanpa terkecuali.







Bila dalam masa pendidikan mendapatkan sanksi akademik' %ang bersangkutan



harus



mengganti sanksi tersebut setelah ujian regional sesuai aturan %ang berlaku.



R2;,r6 (P25,r5,,) : a. b.



!ulus tepat waktu tanpa ada pelanggaran akan mendapat tali asih dari bagian. Bila mendapatkan juara presentasi ilmiah tingkat :
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 +asional



:



;uara * : "p. 3.' "egional$ Daerah



;uara 1 : "p. ,.'



:



;uara * : "p. *3.' c.



;uara , : "p. 13.'



;uara , : "p. *.'



;uara 1 : "p. 3.'



Bila mendapatkan nilai tertinggi ujian nasional olegium mendapatkan tali asih sebesar "p. *..'.
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 B## P+D#+ P


Pen%usun: Sta> Pengajar THT.!



B?&+ &!M# 
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  A.OURNAL READING *.



A=9



 ;#D#!



H#"#( T&M


 ;=#"+! "


+S! !!


Present b% : +ama +&M



Aonsultant : ............................................



D


,.



Halaman Pengesahan oleh Pembimbing



1.



Halaman Pengesahan oleh 


/.



;ournal dalam bentuk asli



3.



;ournal dalam terjemahan



2.



Aritical ppraisal



2



 B. LAPORAN KASUS *.



A=9



;#D#!



H#"#( T&M


!P="+ S#S D&?+=S&S D+ P


H!M+ P


1.



H!M+ P


3.



D(T" S&+?T+



2.



D(T" ?MB" 



6.



BST" D!M BHS &+D=+


6



  Terdiri dari !atar belakang' Tujuan' asus' Penatalaksanaan' esimpulan ata kunci diletakkan dibawah bstrak terdiri dari 1- 3 kata 8.



BST" D!M BHS &+??"&S  Terdiri dari Background' Purpose' Aase' Management'Aonclusion e%words diletakkan dibawah bstrak terdiri dari 1- 3 kata



.



BB & Paat penulisan



*. BB && T&+;#+ P#ST   Terdiri dari : De>inisi' natomi' isiologi' ?ambaran linis' Diagnosis' Pemeriksaan Penunjang' Diagnosis Banding' Penatalaksanaan' omplikasi **. BB &&& !P="+ S#S Terdiri dari &dentitas Pasien' eluhan #tama' "iwa%at Pen%akit Sekarang4namnesis5' "iwa%at Pen%akit Dahulu' "iwa%at Pen%akit eluarga' "iwa%at Sosial 
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 . REFERAT *.



A=9



 H#"#(



T&M


"


=leh: +ama +&M



Pembimbing : ..............................................



P"=?"M P
	


H!M+ P


1.



H!M+ P


3.



D(T" S&+?T+



2.



D(T" ?MB"  



6.



BST" D!M BHS &+D=+
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 Terdiri dari !atar !atar belakang' Tujuan' Tinjauan Pustaka' Pustaka' esimpulan  ata kunci diletakkan dibawah bstrak terdiri dari 1- 3 kata 8.



BST" D!M BHS &+??"&S Terdiri dari Background' Purpose' !iterature re)iew''Aonclusion  e%words diletakkan dibawah bstrak terdiri dari 1- 3 kata



.



BB & Paat penulisan



*.



BB && T& T&+;#+ P#ST   Terdiri dari : De>inisi' natomi' isiologi' ?ambaran linis' Diagnosis' Pemeriksaan Penunjang' Diagnosis Banding' Penatalaksanaan' omplikasi



**.



BB &&& P


*,.



BB &9 < erat



*1.



D(T" P#ST   Menggunakan metode Har)ard



?a%a penulisan da>tar pusta pustaka ka menurut P4merican P4merican Ps%chological Ps%chological ssoc ssociation5 iation5 adalah ga%a %ang mengikuti >ormat Har)ard. Beberapa ciri penulisan da>tar pustaka dengan P st%le adalah: *.



Tangga Tan ggall publik publikasi asi dit ditulis uliskan kan set setela elah h nama4nama4-nam nama5 a5 peng pengara arang. ng.



,.



"e>erensi di dalam isi tulisan mengacu pada item di dalam da>tar pustaka dengan cara menuliskan nama belakang 40*r-,2  40*r-,2 5 pengarang diikuti tanggal penerbitan %ang dituliskan di antara kurung.



1.



#rutan #rut an da>tar da>tar pustak pustaka a adalah adalah berdasa berdasarka rkan n nama belaka belakang ng pengara pengarang. ng. ;ika ;ika suatu suatu re>erens re>erensii tidak memiliki nama pengarang maka judul re>erensi digunakan untuk mengurutkan re>erensi tersebut di antara re>erensi lain %ang tetap diurutkan berdasarkan nama belakang pengarang.



/.



Da>tar Da> tar pustaka pustaka tidak tidak dibagi-b dibagi-bagi agi menjad menjadii bagian-ba bagian-bagia gian n berdasar berdasarkan kan jenis jenis pustaka' pustaka' misaln misaln%a %a buku' jurnal dan sebagain%a.



3.



;udul ;ud ul re> re>ere erensi nsi ditu ditulisk liskan an sec secara ara 71,7C . ;i ;ika ka da da>t >tar ar pu pust stak aka a di ditul tulis is ta tang ngan an ma maka ka jud judul ul digarisbawahi.
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 Berdas Ber dasark arkan an jeni jeniss re>e re>eren rensi' si' ber beriku ikutt ini ada adalah lah pan pandua duan n dan con contoh toh pen penulis ulisan an da> da>tar tar pus pustak taka a berdasarkan P st%le: B*4*  Pola dasar penulisan re>erensi berjenis buku adalah: +ama Belakang Pengarang' &nisial. 4tahun penerbitan5. (*6* =*4*  4  kapita kap itall meng mengiku ikuti ti sta standa ndarr pen penulis ulisan an kal kalima imat. t. ;um ;umlah lah pen pengar garang ang %an %ang g bol boleh eh did dida>t a>tark arkan an di sat satu u re>erensi maksimal berjumlah enam. ;ika pengarang berjumlah lebih dari enam maka pengarang ketujuh dan selanjutn%a dituliskan sebagai et al. Aontoh: Bra%' ;.'  Sturman' A. 4,*5. B*21881/: 8--2C1 ;71/8*1 ;7r20 . ;7r20 . #pper Saddle "i)er' +;: Prentice Hall. (orouan' B..'  (egan' S.A. 4,65. D,1, C8*-7C,178-0 ,-6 -21;8r47-5 4/th ed.5. +ew  Kork: Mc?raw-Hill. Penulisan buku dengan editor disertai 4 r202,rC/  42  42 )ols.5. +ew Kork: cademic Press.



 Ar1742 +*r-,  Pola dasar penulisan re>erensi berjenis artikel jurnal adalah: +ama Belakang Pengarang' &nisial. 4tahun penerbitan5. ;udul artikel. (*6* (*r-, ' +omor )olume   jika ada 4+omor issue5' nomor halaman awal awal dan akhir dari artikel.  Kang perlu diperhatikan adalah penulisan judul ju dul artikel dan judul ju dul jurnal. jur nal. Huru> kapital pada penulisan  judul artikel digunakan mengikuti standar penulisan kalimat. Huru> kapital pada penulisan judul jurnal dituliskan menuruti standar penulisan judul. Han%a judul jurnal %ang dituliskan secara 71,7C . Aontoh: Tseng' K.A.' uo' S.P.' !ee' H.@.'  Huang' A.(. 4,/5. !ocation tracking in a wireless sensor network b% mobile agents and its data >usion strategies. T/2 89*12r (8*r-, ' /64/5' //8/2. P,92r >,-5 6712r=714,- 67 6,, 9r8C2267-5  Pola penulisan re>erensi berjenis paper adalah:
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 +ama Belakang Pengarang' &nisial. 4tahun penerbitan5. ;udul artikel. &n &nisial or target enumeration and aggregation. &n M. ?erla' . 9807* 8- 8=72 ,6 /8C -21;8r47-5 ,-6 C89*17-5  4pp. *23*625. +ew Kork' +K: AM Press.



H,,,- ;2=  Pola dasar penulisan re>erensi berjenis halaman web adalah0 +ama Belakang Pengarang' &nisial. 4tahun situs diproduksi atau tahun penerbitan dokumen5. (*6*  684*2- . "etrie)ed >rom situs sumber  turan-aturan lain adalah: *.



;ika ;i ka ta tang ngga gall tid tidak ak ad ada a mak maka a guna gunaka kan n n.d n.d..



,.



;ika nama penga pengarang rang tidak ada maka nama organi organisasi sasi bisa ditulis dituliskan kan sebag sebagai ai pengara pengarang. ng.



1.



;ika ;ik a pengar pengarang ang sama sama sekal sekalii tidak tidak ada ada maka maka awali awali re>ere re>erensi nsi denga dengan n judul judul dokumen dokumen..



/.



;ika ;ik a dokume dokumen n tersebu tersebutt merupak merupakan an bagian bagian dari dari situs situs web web %ang besa besarr maka sebu sebutka tkan n nama organisasi dan departemen %ang bersangkutan diikuti karakter : dan alamat situs.



Aontoh: Banks'



&.



4n.d.5. T / 2



NHS



D7 r2C 1



/2 ,1 /C ,r2



5 * 7 6 2 . 



"etrie)ed



>romhttp:$$www.healthcareguide.nhsdirect.nhs.uk  >rom http:$$www.healthcareguide.nhsdirect.nhs.uk   leIander' ;.'  Tate' M. . 4,*5. Erom @iden @idener er #ni) #n i)er ersi sit% t%''



@ol> @o l>gr gram am



Memo Me mori rial al



!ibra !ib rar% r%



webs we bsite ite:: http:$$www,.widener.edu$@ol>gram-Memorial-



!ibrar%$webe)aluation$webe)al.htm B7=785r,9/7C r22r2-C20 H,r2 . 01>2 . 4,**5. "etrie)ed >rom #ni)ersit% o>  Portsmouth website:http:$$www.port.ac.uk$librar%$guides$>iletodownload'*16328'en.pd>  website:http:$$www.port.ac.uk$librar%$guides$>iletodownload'*16328'en.pd> 
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 PEDOMAN PUBLIKASI ILMIAH



1. P,6*, ,0, ,98r, 92277, +askah laporan penelitian maksimal *3 halaman terdiri dari : 



*6*: ditulis dengan ringkas'spesi>ik dan in>ormati)e. Maksimal */kata 4tidak boleh lebih5' ditulis dengan huru> kecil 4bukan capital5' bold' dengan ukuran huru> */ dan







bentuk huru> Times +ew "oman. N,, 92*70' memuat nama lengkap semua penulis' tidak ada singkatan' nama bagian dan institusi tempat penulis bera>iliasi. Bila penulis berasal dari beberapa institusi' pada nama penulis diberi tanda bintang4$5 sesuai dengan bintang pada







institusin%a.  A=0r, ' harus



ada



bahasa



&ndonesia



dan



bahasa



&nggris'



dan



harus



terstruktur.bstrak berupa deskripsi satu paragra> %ang terdiri dari : !atar belakang4Background 5'



Tujuan4Purpose 5'



Metode4Methods 5'Hail



4"esults 5'



esimpulan4Aonclusion5 . Setiap abstrak tidak lebih dari ,3 kata. ata kunci 



diletakkan dibawah abstrak 41-3 kata5. P26,**,' secara singkat 4*-, halaman5 diterangkan mengenai latar belakang dan tujuan dilakukann%a penelitian. Paragra> terakhir berisi tujuan dilakukann%a penelitian ini. Dapat dikutip hasil publikasi %ang dianggap penting dari peneliti-peneliti







terdahulu. M2862' memuat klari>ikasi tentang bahan %ang dipakai dan alur penelitian. Merode penelitian diterangkan secara jelas. Metode penelitian %ang tidak laim harus







disertakan re>erensin%a. H,07' dilaporkan dalam bentuk kalimat narasi. Dapat dibantu oleh tabel4 maksimal 3 tabel5 %ang memuat data penting dan gambar %ang menunjang laporan hasil







penelitian. ngka decimal dipisahkan dengan tanda koma4'5. D70*07' menguraikan penjelasan mengenai hasil penelitian' makna atau man>aatn%a untuk riset atau terapan klinis' serta perbedaan atau kesamaan dengan penelitian lain. Paragra> terakhir dari bagian ini memuat kesimpulan penelitian dan saran bila







diperlukan. UC,9, 2r7, ,07' untuk pihak %ang berjasa dalam penelitian' bila ada' harus







dicantumkan dengan ringkas. D,,r 9*0,,' ditulis sesuai cara penulisan 9ancou)er 4lihat keterangan mengenai da>tar pustaka5. ;umlah re>erensi anatar *-1.



". P,6*, ,0, r22r,
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N,0, r22r,  maksimal *3 halaman' terdiri dari: judul' nama penulis0 bstrak  4harus ada bahasa &ndonesia dan bahasa &nggris %ang terstruktur terdiri dari latar







  



belakang' tujuan' tinjauan pustaka dan kesimpulan5 P26,**,' secara singkat 4paragra> terakhir berisi tujuan disajikann%a tinjauan pustaka ini5 T7+,*, P*0,, D70*07 %ang diakhiri dengan kesimpulan pada paragra> terakhir D,,r 9*0,, maksimal 1 tidak boleh lebih.



3. P,6*, ,0, ,,98r, ,0*0 N,0, ,98r, ,0*0 maksimal *3 halaman' terdiri dari: judul' nama penulis' 



abstrak' harus ada bahasa &ndonesia dan bahasa &nggris 4terstruktur terdiri dari latar    



belakang' tujuan' kasus' penatalaksanaan' dan kesimpulan5 P26,**, secara singkat 4paragra> terakhir berisi tujuan melaporkan kasus ini5 L,98r, ,0*0 D70*07 %ang diakhiri dengan kesimpulan dan saran pada paragra> terakhir D,,r 9*0,, maksimal 1 tidak boleh lebih.



4. P,6*, 92*70, 6,,r 9*0,, 2*r* V,C8*tar pustaka diidenti>ikasikan dalam naskah dengan angka arabik dan diberi nomor urut sesuai dengan urutan pemunculan dalam naskah. Semua nama penulis dicantumkan' bila lebih dari 2 penulis' dicantumkan nama 2 penulis pertama diikuti dengan et al. Da>tar pustaka %ang digunakan diutamakan %ang dipublikasi dalam * tahun terakhir. Aontoh penulisan da>tar pustaka: 1. D,r7 *r, Si)am ' ;eswani S' "eder !' @ang ;' Detineo M' TaI% ;' et al. =l>actor% cle>t in>lammation is present in seasonal allergic rhinitis and is reduced with intranasal steroids. m ; "hinol llerg%. ,*0 ,/4,5:,82-. ". D,r7 =,= 9,6, =** Tos M' !arsen P!. +asal pol%ps: origin' etiolog%' pathogenesis and structure. &n: enned% D@' Bolger @' Oinreich S;'editors. Disease o> sinuses. =ntario: BA Decker &nc0 ,*.p3628.



3. D,r7 =**
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